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ABSTRAK 
BIMBINGAN KEAGAMAAN DALAM PEMBINAAN MORAL REMAJA 
PADA MAJELIS TAKLIM RIYADHUL MUSTHOFA KAMPUNG 
SAWAH BANDAR LAMPUNG 
 
Oleh 
Soraya Assegaf 
 
 
Usia remaja rentan akan goncangan-goncangan yang menyebabkan 
masalah kenakalan remaja yang akan menjerumuskan remaja ke masa depan yang 
buruk. Terutama nilai-nilai agama tentang akhlak pada generasi muda. Remaja 
yang sedang berkembang sangat membutuhkan pengarahan, perhatian dan 
pendampingan agar tetap terarah pada jalur yang benar. Dalam hal ini, tentunya 
bimbingan tentang keagamaan yang berada di lingkungan sekitar remaja yang 
berupa Majelis Taklim dibutuhkan untuk mengontrol remaja dalam proses 
pencarian jati dirinya, sebagai yang menentukkan nasib dan kelangsungan hidup 
bangsa, yang sesuai dengan norma-norma, adat istiadat dan agama.  
Dari uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam pembinaan moral remaja 
pada Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung? 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kegiatan pada Majelis Taklim 
Riyadhul Musthofa dan untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan keagamaan 
dalam pembinaan moral remaja pada Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
Kampung Sawah Bandar Lampung. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode kualitatif 
dengan jenis pendekatan deskriptif. Dalam pengambilan sampel peneliti 
menggunakan tekhnik purposive sampling yakni dengan mengambil sampel 
dengan kriteria. Kemudian tekhnik yang digunakan dalam pengumpulan data 
yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan keagamaan dalam 
pembinaan moral remaja yaitu dengan tahapan pelaksanaannya meliputi 
identifikasi, diagnosis, prognosis, terapi, evaluasi dan follow up. Metode yang 
digunakan yaitu uswatun hasanah, nasehat, tanya jawab dan metode individu, 
dengan materi yang dibahas tentang aqidah, syariah dan akhlak. Remaja menjadi 
pribadi yang lebih baik dan memahami tentang syariat Islam serta 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
Kata Kunci : Bimbingan Keagamaan, Pembinaan, Moral, Remaja, Majelis 
Taklim 
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MOTTO 
 
 
 
                                    
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah.”(Q.S.Al-Ahzab:21)1 
 
 
                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : CV. Diponegoro, 
2005), h.420 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna memudahkan dalam memahami skripsi 
ini, maka secara singkat akan dijelaskan beberapa kata yang terkait dengan 
maksud judul skripsi ini. Penelitian yang akan penulis teliti yaitu “Bimbingan 
Keagamaan dalam Pembinaan Moral Remaja Pada Majelis Taklim 
Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung”. Terlebih dahulu 
akan diuraikan pengertian masing-masing istilah sebagai batasan dalam 
pembahasan skripsi selanjutnya.  
Winkel merumuskan bimbingan adalah pemberian bantuan kepada 
seseorang atau kepada sekelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan 
secara bijaksana dan dalam mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntutan-
tuntutan hidup. Bantuan itu bersifat psikis (kejiwaan), bukan pertolongan 
finansial, medis, dan lain sebagainya. Dengan adanya bantuan ini, seseorang 
akhirnya dapat mengatasi sendiri masalah yang dihadapinya dan menjadi lebih 
mampu untuk menghadapi permasalahan yang akan dihadapinya kelak.1 
Menurut Prayitno dalam Sukardi, menyatakan bahwa bimbingan 
merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang (individu) atau 
sekelompok orang agar individu dapat berkembang menjadi pribadi-pribadi 
yang mandiri. Kemandirian ini mencakup lima fungsi pokok yaitu (a) 
mengenal diri sendiri dan lingkungannya, (b) menerima diri sendiri dan 
lingkungan secara positif dan dinamis, (c) mengambil keputusan, (d) 
mengarahkan diri, dan (e) mewujudkan diri.
2
 
Keagamaan berasal dari kata “agama” dalam bahasa indonesia sama 
dengan kata “din” dalam bahasa arab dan semit, atau dalam bahasa Eropa 
sama dengan Religion (Inggris), die religion (Jerman). Secara bahasa, 
perkataan “Agama” berasal dari bahasa sangsekerta yang berarti tidak pergi, 
                                                             
1
W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Jakarta : PT. Grasindo, 
1991), h. 56. 
2
Dewa Katut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling 
diSekolah (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), h. 37. 
2 
 
tetap ditempa, diwarisi turun temurun. Adapun kata din secara bahasa berarti 
menguasai, menunjukan, patuh, balasan atau kebiasaan.
3
 
Agama adalah kepercayaan seseorang kepada Tuhan-Nya, sebagai 
petunjuk, pedoman dan dorongan bagi manusia dalam menyelenggarakan tata 
cara hidup.
4
 Keagamaan adalah segenap kepercayaan (kepada Tuhan) serta 
ajaran kebaikan dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan 
itu.
5
  
Demikian juga dalam halnya mendefinisikan Bimbingan Agama 
adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras 
sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
6
 
Bimbingan keagamaan yang dimaksud adalah sebagai proses 
pemberian bantuan kepada individu untuk menciptakan dan meningkatkan 
remaja sebagai generasi muda yang selama ini belum tersentuh dan belum 
memahami pendidikan agama Islam serta menciptakan insan yang berakhlakul 
karimah.  
Pembinaan membantu orang untuk mengenal hambatan-hambatan, 
baik yang ada diluar maupun di dalam situasi hidupnya, melihat segi-segi 
positif dan negatifnya serta menemukan pemecahan yang mungkin, 
pembinaan dapat menimbulkan dan menguatkan motivasi orang, 
mendorongnya untuk mengambil dan melaksanakan salah satu cara terbaik, 
guna mencapai tujuan dan sasaran hidup serta kerjanya. Pembinaan membantu 
                                                             
3Imam Syafe’i, et. al, Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi (Jakarta : Raja 
Grafindo Persada, 2012), h. 32. 
4
Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta : PT. Bumi 
Aksara, 2008), Cet. ke-5, h. 4. 
5
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai 
Pustaka), h. 10. 
6
Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta : UII Press, 
2001), h. 61. 
3 
 
mengembangkan dan mendapatkan kecakapan yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan dan sasaran hidup.
7
 
Moral adalah realitas dari kepribadian pada umumnya bukan hasil dari 
perkembangan pribadi semata, namun moral merupakan tindakan atau tingkah 
laku seseorang. Moral tidaklah bisa dipisahkan dari kehidupan beragama. Di 
dalam agama Islam perkataan moral sangat identik dengan moral. Di mana 
kata “moral” berasal dari bahasa Arab jama’ dari “khulqun” yang berarti budi 
pekerti.
8
 
Pembinaan moral yang merupakan bagian dari pembinaan umum 
dilembaga manapun harus bersifat mendasar dan menyeluruh, sehingga 
mencapai sasaran yang diharapkan yakni terbentuknya pribadi manusia yang 
insan kamil. Dengan kata lain memiliki karakteristik yang seimbang antara 
aspek dunia dengan aspek ukhrawy (tawazun). Dan yang menjadi dasar 
pembinaan dan penyusian moral adalah kebaikan moral itu sendiri. 
Sebagaimana telah menjadi sifat para Nabi dan menjadi perbuatan para ahli 
siddiq, karena merupakan separuhnya Agama.
9 
Moral merupakan tindakan atau tingkah laku seseorang yang dapat 
berfikir secara logis dan memahami serta menentukan mana yang baik dan 
buruk, mana yang benar dan salah. Moral mengacu pada kehidupan manusia 
dalam segala prilaku yang sesuai dengan peraturan sosial, atau menyangkut 
hukum atau adat kebiasaan serta syariat agama yang mengatur tingkah laku. 
Menurut Sari Yunita, bahwa masa remaja terjadi masa kritis, masa 
pencarian jati diri.
10
 Remaja adalah sebuah tahapan dalam kehidupan 
seseorang yang berada diantara tahap kanak-kanak dengan tahap dewasa.
11
 
Remaja merupakan masa peralihan yang dilalui oleh seorang anak 
menuju masa kedewasaannya. Adapun masa remaja tersebut terbagi atas masa 
remaja awal dan masa remaja akhir. “Masa remaja awal dimulai pada umur 13 
                                                             
7
Ibid. h. 14. 
8
Ibid. 
9
Ibid. 
10
Sari Yunita, Fenomena Dan Tantangan Remaja Menjelang Dewasa (Yogyakarta: 
Brilliant Book, 2011), h. 30. 
11
David Geldard, Katryn Geldard, Konseling Remaja (Yogyakarta : Pustala Belajar, 2011), 
h. 5. 
4 
 
atau 14 tahun sampai 17 atau 18 tahun sedangkan masa remaja akhir dimulai 
pada umur 17-18 tahun sampai 21 tahun”.12 Dalam penelitian ini penulis 
memfokuskan pada remaja yang berusia 17-21 tahun.   
Majelis Taklim Riyadhul Musthofa bertempatan di Blok 7 Kampung 
Sawah Bandar Lampung. Majelis Taklim Riyadhul Musthofa merupakan 
wadah bagi seluruh masyarakat terutama untuk remaja dalam mempelajari 
ilmu pengetahuan tentang agama Islam dan bersosialisasi serta berprilaku 
dengan baik sesuai dengan ajaran yang telah ditentukan oleh Allah dan 
Rasulallah SAW. Karena itu, Majelis ini sangat berperan penting dalam 
perkembangan kehidupan masyarakat khususnya remaja untuk masa depannya 
kelak.  
Berdasarkan penegasan-penegasan istilah tersebut, yang dimaksud 
judul skripsi “Bimbingan Keagamaan dalam Pembinaan Moral Remaja Pada 
Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung” 
adalah membahas tentang bimbingan yang diterapkan majelis taklim dalam 
upaya memperbaiki prilaku remaja berusia 17-21 tahun sehingga sesuai 
dengan norma sosial, undang-undang atau adat kebiasaan serta syariat agama 
Islam. 
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Lihat, Muhammad al-Mighwar, Psikologi Remaja (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2006), 
Cet. ke-1, h. 60-61. 
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B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi sehingga penelitian ini 
dilakukan, yaitu : 
1. Usia remaja rentan akan pengaruh yang menyebabkan masalah 
kenakalan remaja yang akan menjerumuskan remaja ke masa depan 
yang buruk. Kaum remaja membutuhkan dukungan, pendidikan dan 
lingkungan yang baik di sekitarnya agar terhindar dari goncangan-
goncangan dan masalah yang tidak diinginkan. Pembinaan moral pada 
remaja sebagai yang menentukkan nasib dan kelangsungan hidup 
bangsa, yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku dan syariat 
berdasarkan ajaran Allah SWT dan Rasulallah SAW. 
2. Diharapkan penelitian yang dilakukan dapat menambah wawasan bagi 
peneliti khususnya dan pembaca umumnya tentang bimbingan 
keagamaan dalam pembinaan moral remaja di Majelis Taklim 
Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Remaja adalah harapan bangsa, di pundaknyalah segala cita-cita 
bangsa untuk dapat mengatur dan memperbaiki kehidupan dunia ini. Hal ini 
merupakan salah satu maksud diciptakannya manusia oleh Allah Swt. Remaja  
merupakan potensi dan modal bagi pembangunan bangsa, karena remaja 
sebagai generasi muda penerus perjuangan yang akan menghadapi tantangan 
masa depan. Generasi muda tumbuh dari awal yang lemah perlu bimbingan 
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dan arahan dari generasi sebelumnya yaitu orang tua, guru, lingkungan dan 
pendidikan.  
Dewasa ini nilai-nilai agama terutama nilai-nilai akhlak pada generasi 
muda, mereka dihadapkan kepada berbagai kontradiksi dan keberagaman 
moral, yang menyebabkan mereka bingung untuk memilih. Hal ini nampak 
jelas pada mereka yang sedang berada pada usia remaja. Usia remaja rentan 
akan goncangan-goncangan yang menyebabkan masalah kenakalan remaja 
yang akan menjerumuskan remaja ke masa depan yang buruk. Kaum remaja 
membutuhkan dukungan, pendidikan dan lingkungan yang baik di sekitarnya 
agar terhindar dari goncangan-goncangan dan masalah yang tidak diinginkan. 
Remaja yang sedang berkembang, sangat membutuhkan pengarahan, perhatian 
dan pendamping agar tetap terarah berjalan pada jalur yang benar. 
Dalam hal ini, tentunya bimbingan dibutuhkan untuk mengontrol 
remaja dalam proses pencarian jati dirinya, sebagai yang menentukkan nasib 
dan kelangsungan hidup bangsa, yang sesuai dengan norma-norma, adat 
istiadat dan agama. 
Menurut Prayitno dan Sukardi, menyatakan bahwa bimbingan 
merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang (individu) atau 
sekelompok orang agar individu dapat berkembang menjadi pribadi-pribadi 
yang mandiri. Kemandirian ini mencakup lima fungsi pokok yaitu (a) 
mengenal diri sendiri dan lingkungannya, (b) menerima diri sendiri dan 
lingkungannya secara positif dan dinamis, (c) mengambil keputusan, (d) 
mengarahkan diri, dan (e) mewujudkan diri.
13
   
Natawidjaja mendefinisikan bimbingan adalah suatu proses pemberian 
bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya 
individu tersebut dapat memahami dirinya sehingga ia sanggup mengarahkan 
dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntunan dan keadaan 
                                                             
13
Dewa Katut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), h. 37. 
7 
 
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat, serta kehidupan umumnya. 
Dengan demikian, ia dapat mengecap kebahagiaan hidup dan dapat 
memberikan sumbangan yang berarti bagi kehidupan masyarakat umumnya. 
Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri secara optimal 
sebagai makhluk sosial. Sementara Anas Salahudin menyatakan bahwa 
Bimbingan membantu individu untuk lebih mengenali berbagai informasi 
tentang dirinya sendiri.
14
 
Bahwa pada dasarnya bimbingan merupakan proses pemberian 
bantuan yang diberikan secara sistematis kepada individu atau kelompok agar 
dapat mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya sendiri dalam upaya 
mengatasi berbagai permasalahan, sehingga individu tersebut dapat 
mengambil keputusan dan menentukan sendiri jalan hidupnya secara 
bertanggung jawab. 
Menurut Sholeh dan Musbikin, agama mempunyai beberapa fungsi 
dalam kehidupan antara lain: memberi bimbingan dan petunjuk dalam hidup, 
penolong dalam kesukaran, menenteramkan batin, dan mengendalikan 
moral.
15
 Agama Islam mempunyai tiga ajaran pokok yaitu akidah, syariah, dan 
akhlak. Ajaran tersebut wajib dilakukan manusia sebagai wujud ketaatan 
beragama kepada Allah SWT.  
Bimbingan dan agama mempunyai relevansi yang sama yaitu sebagai 
penolong dalam kesukaran artinya di dalam agama juga terdapat unsur 
bimbingan, sehingga bimbingan dan agama tidak dapat dipisahkan. Agama 
seharusnya dimanfaatkan dalam menunjang proses pelaksanaan bimbingan 
sehingga proses bimbingan yang dihasilkan dapat maksimal yaitu 
mengembalikan fitrah manusia serta meluruskannya ke fitrah yang kaffah 
(menyeluruh) dan menyadari tentang hakekat dan makna kehidupan. Setelah 
mengetahui bimbingan secara umum, maka bimbingan keagamaan Islam 
diartikan sebagai proses pemberian bantuan terhadap individu agar dalam 
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Natawidjaja dalam Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling (Bandung : CV. Pustaka 
Setia, 2010), h. 13. 
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Moh. Sholeh dan Imam Musbikin, Agama Sebagai Terapi, Telaah Menuju Ilmu 
Kedokteran Holistik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 43. 
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kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk 
Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
16
 
Bimbingan keagamaan diarahkan pada pembentukkan nilai-nilai 
imani. Sedangkan keteladanan, pembiasaan, dan disiplin di titik beratkan pada 
pembentukkan nilai-nilai amali. Keduanya memiliki hubungan timbal balik. 
Dengan demikian, kesadaran agama dan pengalaman agama dibentuk melalui 
proses bimbingan terpadu. Hasil yang diharapkan adalah sosok manusia yang 
beriman (kesadaran agama), dan beramal sholeh (pengalaman agama).
17
 
Bimbingan keagamaan merupakan proses pemberian bantuan kepada 
individu atau kelompok dalam dalam hal memahami diri sendiri, 
menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, 
memilih, menentukan, dan menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya 
dengan tujuan untuk senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan  
berdasarkan norma, adat istiadat dan syariat Islam yang telah ditetapkan oleh 
Allah SWT.  
Faktor agama adalah hal yang sangat penting dalam pembentukkan 
kepribadian seseorang terutama remaja, karena pada remaja sifatnya masih 
labil. Agama yang ditanamkan sejak kecil kepada remaja sehingga merupakan 
bagian dari unsur-unsur kepribadiannya, akan cepat bertindak menjadi 
pengendali dalam menghadapi segala keinginan-keinginan dan dorongan-
dorongan yang timbul karena keyakinan terhadap agama yang menjadi bagian 
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Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta : UII Press, 
2001),  h. 61. 
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Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta : PT. Grafindo Persada, 2012), Cet. Ke-16, h. 25. 
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dari kepribadian itu, akan mengatur sikap dan tingkah laku seseorang secara 
otomatis dari dalam. 
Penurunan moral yang melanda masyarakat ini terutama dikalangan 
generasi muda sangat memprihatinkan. Hal ini adalah dampak dari 
perkembangan zaman yang tidak diimbangi dengan kesiapan mental dalam 
menghadapi zaman modern seperti saat ini. Sebenarnya, perkembangan zaman 
modern seperti ini harus diimbangi dengan pengetahuan umum dan ilmu 
agama yang bahkan harus lebih intensif terutama terhadap para remaja sebagai 
generasi penerus bangsa. Moralitas remaja ini perlu diperhatikan, sebab akan 
menentukan nasib dan masa depan mereka serta kelangsungan hidup bangsa 
Indonesia umumnya.  
Moral merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 
kehidupan, yang keberadaannya dirasakan sangat penting dalam pembinaan 
dan terbentuknya mentalitas manusia, yaitu bagaimana cara berprilaku dengan 
baik dan benar, baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat dilingkungan. 
Tolak ukur yang digunakan dalam moral untuk mengukur tingkah laku 
manusia adalah adat istiadat, kebiasaan dan lainnya yang berlaku dalam 
masyarakat. 
Moral adalah istilah yang digunakan untuk memberikan batasan 
terhadap aktivitas manusia dengan nilai (ketentuan) baik atau buruk, benar 
atau salah.
18
 Dalam perkembangan selanjutnya istilah moral sering pula 
didahului oleh kata kesadaran, sehingga menjadi istilah kesadaran moral. 
Ahmad Charris Zubair dalam bukunya berjudul Kuliah Etika mengatakan 
bahwa kesadaran moral merupakan faktor penting untuk memungkinkan 
tindakan manusia untuk selalu bermoral, berprilaku susila, dan perbuatannya 
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Abuddinnata, Akhlak Tasawuf (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 78. 
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selalu sesuai dengan norma yang berlaku. Kesadaran moral ini didasarkan atas 
nilai-nilai yang benar esensial, fundamental.
19
 
Definisi moral menurut perspektif Islam menurut Al-Imam Abu 
Hamid Al-Ghozali mengatakan Al-Khuluq menunjukkan suatu sikap jiwa 
yang melahirkan tindakan-tindakan lahir dengan mudah tanpa melalui proses 
berfikir dan pertimbangan teliti. Jika melahirkan tindakan terpuji menurut 
penilaian akal dan syara maka sikap ini disebut moral yang baik (khuluq 
hasan) dan jika yang dilahirkan adalah tindakan tercela maka sikap ini disebut 
moral yang jelek (khuluq Syayiah).
20
    
Menurut penjelasan Al-Imam Abu Hamid Al-Ghozali, moral yang 
baik adalah moral yang dianggap baik oleh syariat. Hanya dengan akal saja 
tidak bisa menilai baik atau buruknya suatu perbuatan. Karena itu Allah 
mengutus Rasulallah SAW dan menunjukkan bersama mereka timbangan agar 
manusia berbuat adil. Karena itu moral yang baik adalah yang relevan dengan 
garis syariat dengan mengharapkan Ridho Allah SWT. Dengan berpegang 
teguh dengan akhlak yang baik, individu, keluarga, dan masyarakat akan 
terpelihara kehidupannya di dunia dan akhirat. Akhlak dan budi pekerti 
merupakan ke manusia yang membedakan dari sifat-sifat hewan atau binatang. 
Oleh karena pembinaan akhlak di dalam ajaran agama Islam adalah 
merupakan bagian yang integral di dalam ajaran Islam, yang tidak hanya 
sekedar dilakukan secara lisan, tetapi hendaknya dibuktikan dengan amal 
perbuatan secara nyata dan berkelanjutan. Bila dilihat dan diperhatikan prinsip 
pokok yang ditegaskan oleh Islam, maka dirasakan bahwa tujuannya adalah 
untuk mencapai suatu tata krama dan budi pekerti yang luhur dengan 
penghayatan dan pengalaman yang nyata.  
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Orang yang memilki kesadaran moral akan senantiasa jujur. Sekalipun 
tidak ada orang lain yang melihatnya, tindakan orang yang bermoral tidak 
akan menyimpang, dan selalu berpegang pada nilai-nilai tersebut. Hal ini 
terjadi karena tindakan orang yang bermoral itu berdasarkan atas kesadaran, 
bukan berdasar pada sesuatu kekuatan apapun dan juga bukan karena paksaan, 
tetapi berdasarkan kesadaran moral yang timbul dari dalam diri yang 
bersangkutan.
21
 
Jika berbicara mengenai moral pelaku terdekat dengan ini adalah 
remaja, meskipun moral menempel pada semua manusia baik itu anak-anak, 
remaja maupun dewasa akan tetapi yang banyak diperbincangkan dalam hal 
ini adalah remaja. Ada hal yang penting sekali untuk diperhatikan siapa saja 
yang berhubungan dengan anak remaja, yaitu mengetahui dengan baik akan 
pentingnya masa ini bagi anak remaja, dan jangan lupa masa remaja adalah 
masa yang sangat sensitif.
22
 
Remaja dikatakan bermoral jika mereka mampu menilai dan 
memahami hal-hal yang baik dan yang buruk. Pergaulan yang baik adalah 
melaksanakan pergaulan menurut norma-norma kemasyarakatan yang tidak 
bertentangan dengan hukum syara’ serta memenuhi  segala yang berhak 
mendapatkannya, menurut ketentuan masing-masing. Pribadi seseorang yang 
dijiwai dengan akhlak yang kuat senantiasa mampu menerima dan 
menghadapi penderitaan yang pedih dalam keadaan apapun karena seseorang 
yang dijiwai dengan akhlak yang kuat akan lebih tegar dalam menghadapi 
kehidupan dan masa depan yang cerah. 
Remaja adalah tingkat perkembangan anak yang telah mencapai 
jenjang menjelang dewasa, pada jenjang ini kebutuhan remaja sudah cukup 
kompleks, cakrawala dan interaksi sosial telah cukup luas. Dalam penyesuaian 
diri terhadap lingkungan, remaja telah mulai memperlihatkan dan mengenal 
berbagai norma pergaulan, yang berbeda dengan norma yang berlaku 
sebelumnya di dalam keluarganya. Remaja menghadapi berbagai lingkungan, 
bukan saja bergaul dengan berbagai kelompok umur.
23
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Faktor-faktor luar yang mempengaruhinya biasanya berasal dari 
keluarga, lingkungan, sekolah, masyarakat maupun pengaruh luar yang 
sepintas lalu kelihatan tidak berkaitan dengannya.
24
 Sehingga dalam hal ini 
perlu adanya lembaga masyarakat yang membantu orang tua dan sekolah 
dalam membina kepribadian moral remaja. 
Berbicara tentang pembentukan atau pembinaan moral pada diri 
remaja adalah identik dengan masalah tujuan pembinaan yang diinginkan 
dalam Islam. Karena ada beberapa para ahli pembinaan yang mengatakan 
bahwa tujuan pembinaan adalah pembentukan moral, yang dilakukan melalui 
berbagai proses pembinaan secara bertahap. Dalam hal ini pembinaan budi 
pekerti dan moral adalah jiwa dan tujuan pembinaan Islam. Atau tujuan utama 
pembinaan Islam adalah identik dengan tujuan hidup setiap muslim, yaitu 
untuk menjadi hamba Allah yang percaya dan menyerahkan diri kepada-Nya. 
Meskipun pembentukan dan pembinaan moral adalah sama dengan tujuan 
pembinaan dan tujuan hidup setiap muslim, ada sebagian ahli yang 
berpendapat bahwa moral tidak perlu dibentuk atau dibina, karena merupakan 
“gharizah” yang dibawa oleh manusia sejak lahir. Sementara pandangan yang 
lain mengatakan bahwa moral adalah hasil dari pembinaan, latihan, pembinaan 
dan perjuangan yang sungguh-sungguh, sehingga harus dibentuk.
25
 
Pembinaan mengenai moral ini sangat penting, karena masalah moral 
berkaitan dengan masalah baik dan buruk pada kehidupan individu antar 
pribadi yang mencakup konsep HAM, kemanusiaan, persamaan hak, keadilan, 
pertimbangan dan hubungan timbal balik. Disamping itu, tujuan pembinaan 
moral adalah menanamkan nilai-nilai untuk mencegah nilai negatif yang 
merupakan akibat arus globalisasi. Dalam pembinaan moral, tentunya 
bimbingan dibutuhkan untuk mengontrol remaja dalam proses pembinaan 
moral.  
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Persoalan remaja adalah persoalan yang sangat hangat dan menarik 
untuk dikaji/diperbincangkan, karena remaja merupakan masa peralihan, di 
mana seseorang meninggalkan usia anak-anak yang penuh dengan 
ketergantungan kepada kedua orang tua, remaja pada hakikatnya sedang sibuk 
berjuang dalam menghadapi kehidupan lingkungan yang begitu kurang serasi, 
yang penuh dengan kontradiksi dan ketidakstabilan, yang akan sangat mudah 
jatuh kepada kesengsaraan batin, hidup penuh kecemasan, ketidak pastian dan 
kebingungan. Hal-hal seperti ini menyebabkan banyak di antara mereka yang 
berprilaku menyimpang, seperti menghabiskan waktu dengan sia-sia, 
berkumpul tanpa tujuan, mengkonsumsi minuman keras, obat-obatan 
terlarang, mencuri dan lain sebagainya. Tidak sedikit pula yang telah jatuh 
kepada kelakuan yang lebih berbahaya, dengan melakukan perilaku-perilaku 
yang tidak sesuai dengan adat istiadat dan norma-norma agama (akhlak) yang 
berlaku. 
Pada zaman modern ini bimbingan keagamaan merupakan langkah 
yang sangat strategis dalam upaya pembinaan moral pada remaja sebagai yang 
menentukkan nasib dan kelangsungan hidup bangsa, yang sesuai dengan 
norma-norma yang berlaku dan syariat berdasarkan ajaran Allah dan 
Rasulallah SAW. 
Pada Majelis Taklim Riyadhul Musthofa memiliki berbagai macam 
kegiatan yang terjadwal yang membuat antusias masyarakat sekitar terutama 
remaja tertarik ikut serta di dalamnya, seperti kegiatan dengan agenda 
pembacaan maulid dan sholawat dengan iringan alat hadroh, ceramah atau 
14 
 
taklim, berkumpul dengan Habaib dan Ulama, dan lain sebagainya. Dan 
adanya bimbingan keagamaan dalam pembinaan moral remaja pada Majelis 
Taklim Riyadhul Musthofa merupakan salah satu cara yang sangat efektif 
dalam pemberian bantuan kepada remaja yang mengalami penurunan moral 
dan ingin mengkonsultasikan permasalahannya, dan menjadi pribadi yang 
lebih baik untuk kehidupan serta masa depannya. 
Majelis Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung 
merupakan salah satu wadah untuk mengarahkan para remajanya kepada 
sesuatu yang lebih baik. Oleh karena itu, melalui majelis taklim ini mereka di 
ajak, dibina, dan dituntun untuk melakukan sesuatu yang lebih baik, serta 
untuk memotivasi para remaja dalam mengikuti setiap kegiatan. 
Majelis Taklim Riyadhul Musthofa telah berdiri sejak tahun 2010. 
Seperti majelis taklim lainnya, Majelis Riyadhul Musthofa mengalami pasang 
surut dalam perkembangannya, oleh karena itu selalu diadakan pembenahan 
untuk kemajuan Majelis Taklim Riyadhul Musthofa. Pembacaan kitab maulid 
simtudurror dan sholawat serta ta’lim kitab merupakan salah satu rangkaian 
upaya majelis dalam mengarahkan para remaja khususnya dan masyarakat 
umum untuk lebih tertarik  mengenal islam secara sempurna. Majelis 
Riyadhul Musthofa ini tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan para remaja, 
akan tetapi untuk berbagai kalangan, seperti anak-anak, ibu-ibu, dan bapak-
bapak, namun disini penulis hanya memfokuskan penulisan skripsi pada 
Majelis Riyadhul Musthofa yang terdiri dari kalangan remaja laki-laki dan 
perempuan.
26
 
Demikian juga dengan Majelis Taklim Riyadhul Musthofa berbagai 
upaya dilakukan untuk mencapai tujuannya. Adapun upaya yang dilakukan 
Majelis Taklim Riyadhul Musthofa adalah diadakannya berbagai kegiatan 
menggunakan sarana gedung majelis taklim yang memang telah tersedia, yaitu 
                                                             
26
Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 26 Februari 2018. 
15 
 
Majelis Riyadhul Musthofa yang terletak di Blok 7 Kampung Sawah Bandar 
Lampung. 
Berdasarkan kerangka tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
suatu penelitian agar dapat lebih dekat melihat bimbingan keagamaan dalam 
upaya pembinaan moral terhadap para remaja yang dilakukan oleh Majelis 
Riyadhul Musthofa yang dituangkan dalam bentuk karya ilmiah berupa skripsi 
dengan judul “Bimbingan Keagamaan Dalam Pembinaan Moral Remaja Pada 
Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan 
masalah yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana 
pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam pembinaan moral remaja pada 
Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung?” 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam 
pembinaan moral remaja pada Majelis Taklim Riyahdul Musthofa 
Kampung Sawah Bandar Lampung. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
16 
 
Secara teoritis penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan 
khususnya tentang bimbingan keagamaan dalam pembinaan moral 
remaja dan dapat dijadikan sebagai salah satu acuan bagi peneliti yang 
secara khusus mengkaji masalah yang berkaitan dengan pembinaan 
moral remaja. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan, 
referensi, kajian dan rujukan akademis serta menambah wawasan bagi 
peneliti. 
b. Manfaat Praktis 
Dapat memberikan input yang positif terhadap majelis dalam 
menerapkan bimbingan keagamaan pada remaja sehingga dapat 
membentuk remaja yang berakhlak baik dan menurut norma-norma 
yang berlaku baik sosial maupun agama. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian 
lapangan yang dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya. 
Menurut Hadari Nawawi penelitian lapangan atau field research adalah 
kegiatan penelitan yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, baik 
di lembaga-lembaga dan organisasi-organisasi kemasyarakatan maupun 
lembaga-lembaga pemerintahan.
27
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Di lihat dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk penelitian 
lapangan (field research), yaitu suatu jenis penelitian yang berusaha untuk 
mengumpulkan data dan informasi mengenai permasalahan di lapangan.
28
 
Penelitian ini dilaksanakan di Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
kampung Sawah Bandar lampung.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Secara 
terminologis, penelitian kualitatif seperti yang telah didefinisikan Bogdan 
dan Taylor sebagaimana di kuttip oleh Lexy Meleong metodologi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang prilaku yang dapat di 
amati. Menurut mereka, pendekatan ini di arahkan pada latar dan individu 
tersebut secara Holistic (utuh). Menurut Creswell pendekatan kualitatif 
yaitu metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang 
oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari 
masalah sosial dan kemanusiaan.
29
 
Penelitian kualitatif mencakup penggunaan subjek yang dikaji dan 
kumpulan berbagai data empiris, studi kasus, pengalaman pribadi, 
intropeksi, dan visual yang menggambarkan saat-saat dan makna 
keseharian dan problematis dalam kehidupan seseorang.
30
 Sejalan dengan 
itu peneliti juga menerapkan aneka metode yang saling berkaitan, dengan 
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selalu berharap untuk mendapatkan hasil yang lebih baik mengenai subjek 
kajian yang sedang dihadapi. Pendekatan ini di anggap paling tepat untuk 
diterapkan dalam penelitian terkait Bimbingan keagamaan dalam 
Pembinaan Moral Remaja pada Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
Kampung Sawah Bandar Lampung. 
2. Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifatnya, maka sifat dalam penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif sebagaimana telah dikemukakan oleh Strauss 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang 
menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh oleh alat statistik atau 
alat-alat kuantifikasi lainnya. Sedangkan deskriptif menurut Nazir 
merupakan suatu metode dalam meneliti status kelmpok manusia, suatu 
objek, suatu sel kondisi, suat system pemikiran ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah 
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual 
dan actual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena 
yang diselidiki.
31
 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-
cirinya akan diduga, yang dimaksudkan untuk diteliti.
32
 Sedangkan 
menurut Sudjana, populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin 
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hasilnya menghitung atau mengukur, kuantitatif maupun kualitatif 
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang 
lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.
33
 Populasi yang 
ada pada Majelis Taklim Riyadhul Musthofa yaitu 30 remaja anggota 
majelis dan 3 pembimbing, jadi populasi keseluruhan dalam Majelis 
Taklim Riyadhul Musthofa berjumlah 33 orang. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek 
yang diteliti yang di anggap mewakili terhadap seluruh populasi dan 
diambil dengan menggunakan tekhnik tertentu.
34
  
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling ialah yang 
digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-
pertimbangan tertentu didalam sampelnya, atau penentuan sampel 
untuk tujuan tertentu. Jadi peneliti, harus mengetahui terlebih dahulu 
sifat-sifat populasi yang diamati.
35
 
Adapun kriteria remaja yaitu sebagai berikut : 
1) Remaja berusia 17-21 tahun. 
2) Remaja yang terlibat aktif bimbingan keagamaan dalam 
pembinaan moral di Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
Kampung Sawah Bandar Lampung. 
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Adapun kriteria pembimbing yaitu sebagai berikut : 
1) Pembimbing berlatar belakang pendidikan tentang agama 
Islam. 
2) Pembimbing yang terlibat aktif dalam bimbingan 
keagamaan dalam pembinaan moral remaja di Majelis 
Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar 
Lampung. 
Jadi sampel atau responden yang digunakan penulis adalah 10 
remaja dan 3 pembimbing. 
4. Tekhnik Pengumpulan Data 
Tekhnik pengumpulan data adalah cara-cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan, mencari dan memperoleh data dari responden serta 
informasi yang telah ditentukan. Untuk memperoleh data dalam penelitian 
ini penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Alat pengumpulan data sesuai dengan tekhnik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan 
observasi dan panduan wawancara mendalam pada narasumber. 
a. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian  dengan cara tanya jawab dengan menggunakan alat yang 
dinamakan interview guidance (pedoman wawancara).
36
 Penulisan 
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mendapatkan informasi atau keterangan dengan cara bertanya langsung 
dan bertatap muka kepada responden.
37
 
Wawancara digunakan untuk mencari data remaja, kegiatan 
yang dilakukan di Majelis Taklim Riyadhul Musthofa, tahapan-
tahapan dalam bimbingan keagamaan untuk pembinaan moral remaja 
Majelis. Wawancara ini dilakukan kepada 3 guru pembimbing dan 10 
remaja Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar 
Lampung.  
b. Observasi  
Observasi merurupakan salah satu tekhnik pengumpulan data 
dalam penelitian apapun, termasuk penelitian kualitatif, dan digunakan 
untuk memperoleh informasi atau data sebagaimana tujuan penelitian. 
Tujuan observasi adalah untuk mendeskripsikan latar yang diobservasi, 
kegiatan-kegiatan yang terjadi di latar itu; orang yang berpartisipasi 
dalam kegiatan; makna kegiatan; kegiatan-kegiatan;dan partisipasi 
mereka dalam orang-orangnya.
38
 
Penulis menggunakan observasi non-partisipan. Jika dalam 
observasi partisipan peneliti terlibat langsung dengan aktifitas orang-
orang yang sedang diamati, maka dalam observasi non partisipan 
peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen saja.
39
  
 
                                                             
37
Irawati Singarimbun, Metode Penelitian Suevai (Jakarta : LPES, 1989), Cet. Ke-1. h. 92.  
38
Rulam Ahmadi, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2016), h. 
161. 
39
Cholid Narbuko dan Abu Achmad, Metodologi Penelitian (Jakarta : Bumi Aksara, 2015), 
h. 176. 
22 
 
c. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi merupakan metode yang mengacu pada 
material (bahan) seperti fotografi, video, film, memo, surat, diari, 
rekaman khusus klinis, dan sejenisnya yang dapat digunakan sebagai 
informasi suplemen sebagai bagian dari kajian kasus yang sumber data 
utamanya adalah observasi non-partisipan dan wawancara.
40
 
Dokumentasi digunakan untuk mencari data tentang sejarah Majelis, 
visi misi, struktur kepengurusan, data tentang anggota serta foto-foto 
kegiatan remaja, dan lain-lain. 
5. Tekhnik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah “upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah memilihnya 
menjadi satuan yang dapat dikelolah, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memusatkan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain”.41 
Analisis data kualitatif  menurut Miles dan Huberman ada tiga 
macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu: 
a. Reduksi Data  
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang 
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data adalah 
suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, dan memokuskan, 
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membuang dan menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan 
akhir dapat digambarkan dan diverivikasikan. 
b. Model Data (Data Display) 
Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model 
data. Model sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambila tindakan. 
c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan  
Kesimpulan akhir mungkin terjadi hingga pengumpulan data 
selesai, tergantung pada ukuran kurpos dari catatan lapangan, 
pengodean, penyimpanan, dan metode-metode perbaikan yang 
digunakan, pengalaman peneliti, dan tuntunan dari penyandang dana 
tetapi kesimpulan sering digambarkan sejak awal, bahkan ketika 
seorang peneliti menyatakan telah memproses secara induktif.
42
 Dan 
analisis data kualitatif proses nya berjalan sebagai berikut : 
1) Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal 
itu diberi kode agar sumber data nya tetap dapat ditelusuri. 
2) Mengumpulkan, memilah-memilih, mengklarifikasikan, 
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 
3) Bepikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu 
mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dalam 
hubungan-hubungan dan membuat temuan-temuan umum. 
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BAB II 
BIMBINGAN KEAGAMAAN DAN PEMBINAAN MORAL REMAJA 
 
A. Bimbingan Keagamaan 
1. Pengertian Bimbingan Keagamaan 
Secara etimologis kata bimbingan terjemahan dari bahasa Inggris 
“guidance”. Kata “guidance” adalah kata dalam bentuk mashdar (kata 
benda) yang berasal dari kata kerja “to guide” artinya menunjukkan, 
membimbibing atau menuntun orang lain ke jalan yang benar.
1
 
Bimbingan dapat berarti suatu proses pemberian bantuan atau 
pertolongan kepada individu dalam hal, memahami diri sendiri, 
menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, 
memilih, menentukan dan menyusun rencana sesuai dengan konsep 
dirinya sendiri, dan tuntutan dari lingkungannya.
2
 
Winkel merumuskan bimbingan adalah pemberian bantuan kepada 
seseorang atau kepada sekelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan 
secara bijaksana dan dalam mengadakan penyesuaian diri terhadap 
tuntutan-tuntutan hidup. Bantuan itu bersifat psikis (kejiwaan), bukan 
pertolongan finansial, medis, dan lain sebagainya. Dengan adanya bantuan 
ini, seseorang akhirnya dapat mengatasi sendiri masalah yang dihadapinya 
dan menjadi lebih mampu untuk menghadapi permasalahan yang akan 
dihadapinya kelak.3 
Dari beberapa definisi bimbingan menurut para ahli di atas, maka 
penulis menyimpulkan bahwa bimbingan merupakan proses pemberian 
bantuan kepada seseorang individu atau kelompok secara sistematis agar 
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dapat memahami dirinya, mengembangkan potensi diri, merencanakan 
kehidupannya, bertanggung jawab atas kehidupannya dan menyesuaikan 
diri dengan baik sebagai makhluk sosial serta mampu menghadapi dan 
mengatasi permasalahan yang akan dihadapinya kelak. 
Bimbingan dapat diberikan, baik untuk mengindari ataupun 
mengatasi berbagai persoalan atau kesulitan yang dihadapi oleh individu 
didalam kehidupannya; ini berarti bahwa bimbingan dapat diberikan, baik 
untuk mencegah agar kesulitan itu tidak atau jangan timbul, dan juga dapat 
diberikan untuk mengatasi berbagai kesulitan yang telah menimpa 
individu. Jadi, lebih bersifat pencegahan. Di samping itu, di dalam 
memberikan bimbingan dimaksudkan agar individu atau sekumpulan 
individu dapat mecapai kesejahteraan hidupnya (life welfare), sesuai 
dengan petunjuk yang dikehendaki Allah SWT.
4
 
Dengan bimbingan ini diberikan agar individu dapat memahami 
dirinya dan mengembangkan potensinya, serta untuk pencegahan sekaligus 
mengatasi kesulitan ataupun permasalahan pada kehidupannya dan juga 
dapat mencapai kehidupan yang sejahtera yang sesuai dengan ketentuan-
ketentuan norma, adat istiadat dan agama. 
Agama adalah kepercayaan seseorang kepada Tuhan-Nya, sebagai 
petunjuk, pedoman dan dorongan bagi manusia dalam menyelenggarakan 
tata cara hidup.
5
 Menurut Dradjat agama adalah proses hubungan manusia 
yang dirasakan terhadap sesuatu yang diyakininya, bahwa sesuatu lebih 
tinggi dari pada manusia.
6
 Agama merupakan keyakinan ataupun 
kepercayaan seseorang kepada Tuhan-nya sebagai pedoman dalam 
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menjalankan kehidupan yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 
telah ditetapkan. 
Agama adalah ciptaan Allah. Maka alangkah baiknya bagi akal 
sehat, hamba Allah yang diperintahkan untuk melaksanakan sesuat hal 
yang di Ridloi Allah Swt. Setiap pribadi orang muslim beramal untuk 
akhirat atas petunjuk dan ilham. Keagamaan yang benar, yang tumbuh dan 
dikembangkan dari ajaran-ajaran Islam yang bersih dan suci.
7
 
Dengan definisi yang telah dikemukakan diatas, bahwa agama 
dapat disimpulkan adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang kepada 
Tuhan-Nya sebagai pencipta dengan segala kekuasaan-Nya.   
Bimbingan dan agama mempunyai relevansi yang sama yaitu 
sebagai penolong dalam kesukaran artinya di dalam agama juga terdapat 
unsur bimbingan, sehingga bimbingan dan agama tidak dapat dipisahkan. 
Agama seharusnya dimanfaatkan dalam menunjang proses pelaksanaan 
bimbingan sehingga proses bimbingan yang dihasilkan dapat maksimal 
yaitu mengembalikan fitrah manusia serta meluruskannya ke fitrah yang 
kaffah (menyeluruh) dan menyadari tentang hakekat dan makna 
kehidupan. Setelah mengetahui bimbingan secara umum, maka bimbingan 
keagamaan Islam diartikan sebagai proses pemberian bantuan terhadap 
individu agar dalam kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat.
8  
Bimbingan keagamaan ini dimaksudkan agar individu kembali ke 
fitrahnya sebagai hamba Allah yang taat akan ketentuan-ketentuan syariat 
Islam, tidak semua bantuan merupakan bimbingan, oleh karenanya, 
bimbingan keagamaan ini harus dilakukan secara terus menerus dan 
sistematis kepada individu dengan harapan individu mampu memahami 
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potensi-potensi yang ada dalam dirinya dan mengembangkan potensi 
tersebut selaras dengan ketentuan syariat agama Islam. 
Individu yang dibantu adalah manusia bukan binatang yang setelah 
meninggal sudah tidak ada tanggung jawab lagi, individu dipandang 
sebagai “Hamba Allah” yang harus selalu tunduk dan patuh kepada-Nya. 
Manusia diciptakan bukan hanya untuk bersenang-senang, tetapi di sana 
ada perintah yang harus dilaksanakan dan larangan yang harus 
ditinggalkan atau dijauhi, disamping itu juga ada peraturan yang perlu 
ditaati. Oleh sebab itu dalam kegiatan bimbingan, individu perlu 
dikenalkan siapa sebenarnya dirinya, aturan yang harus dipatuhi, dan 
larangan yang harus dijauhi, serta tanggung jawab dari apa yang 
dikerjakan selama hidup di dunia. Dalam belajar memahami diri dan 
aturan Allah yang harus dipatuhi tidak jarang individu mengalami 
kegagalan, oleh karena itu individu membutuhkan bantuan khusus yaitu 
seorang pembimbing.
9
 
Setiap individu memerlukan bimbingan dalam segala bentuk hal, 
agar kehidupannya dapat terarah dengan baik. Karena bimbingan 
keagamaan merupakan proses pemberian bantuan dengan maksud individu 
dapat memahami diri serta mengembangkan potensinya dan individu dapat 
mencegah serta mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapinya, 
dan juga individu dapat menjalankan kehidupan yang sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dan dicontohkan oleh 
Rasulallah SAW. 
Menurut Aunur Rahim Faqih dalam bukunya yang berjudul 
Bimbingan dan Konseling dalam Islam, menjelaskan bahwa : Bimbingan 
keagamaan Islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar 
dalam kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
di akhirat.
10
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Dengan demikian, bimbingan keagamaan merupakan proses 
bantuan terarah dari seorang ahli kepada individu atau kelompok secara 
terus menerus dan sistematis dengan tujuan untuk senantiasa selaras 
dengan ketentuan-ketentuan Allah dalam segala aspek kehidupan guna 
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
 
2. Landasan Bimbingan Keagamaan 
Dasar merupakan fondasi atau landasan berdirinya sesuatu. Dalam 
bimbingan untuk mencapai keberhasilan, maka dibutuhkan sebuah 
landasan untuk memperkokoh dan memperkuat bimbingan tersebut.
11
  
Bimbingan keagamaan memiliki empat landasan (fondasi, dasar 
pijakan) yaitu Al-Qur’an, Sunnah Rasulallah, Ijma, Ijtihad. Dari keempat 
landasan dasar tersebut, yang menjadi landasan utama adalah Al-Qur’an 
dan Sunnah Rasulallah, sebab keduanya merupakan sumber dari segala 
sumber.
12
 Al-Qur’an dan Sunnah Rasulallah dapat diistilahkan sebagai 
landasan ideal dan konseptual bimbingan dan konseling Islam. Dari 
keduanya merupakan sumber gagasan tujuan dan konsep-konsep 
bimbingan dan konseling Islam. 
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3. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Keagamaan 
Proses bimbingan keagamaan secara umum dapat dirumuskan 
sebagai suatu bantuan kepada individu dalam rangka mewujudkan dirinya 
sebagai manusia yang seutuhnya dan mampu mengenali diri dan 
lingkungannya serta mampu mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat 
melalui pengembangan diri dan peningkatan kompetensi-kompetensi yang 
mengarah kepada yang lebih baik dari sebelumnya berdasarkan landasan 
Alqur’an dan Hadist. Berikut merupakan beberapa pendapat yang 
dikemukakan oleh para ahli tentang tujuan bimbingan keagamaan. 
a. Tujuan Bimbingan Keagamaan 
Secara ringkas dapat dikatakan terdapat dua jangkauan 
tujuan bimbingan dalam Islam yaitu bimbingan tentang urusan 
dunia dan bimbingan tentang urusan akhirat. Bimbingan tentang 
urusan dunia artinya manusia sebagai khalifah di bumi maka harus 
senantiasa meningkatkan kinerja pemberi rahmat bagi seluruh alam 
(rahmatal lil„alamin) guna untuk menyelamatkan diri dan bumi 
dari kemungkaran. Sedangkan bimbingan tentang urusan akhirat 
yaitu sebagai hamba yang diciptakan Allah tentunya harus 
senantiasa mengingat dan menjalankan apa saja yang sudah 
menjadi perintah Allah sehingga akan selamat di akhiratnya. 
Faqih membagi dua tujuan bimbingan dan konseling 
keagamaan Islam antara lain : 
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1) Tujuan Umum 
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi 
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan di akhirat.
13
 
2) Tujuan Khusus 
a) Membantu individu supaya tidak 
bermasalah. 
b) Membantu individu mengatasi masalah yang 
sedang dihadapinya. 
c) Membantu individu memelihara dan 
mengembangkan situasi dan kondisi 
kehidupan keagamaan dirinya yang telah 
baik agar tetap baik atau menjadi lebih 
baik.
14 
Maka secara garis besar terdapat kesamaan tentang tujuan 
bimbingan keagamaan yaitu membantu individu memecahkan 
masalahnya, untuk pencapaian kebahagiaan dan kedamaian dunia 
dan akhirat, untuk menghasilkan perubahan tingkah laku yang 
bermanfaat untuk dirinya dan orang lain serta lingkungannya dan 
berupaya untuk membuat individu mematuhi segala perintah dan 
menjauhi segala larangan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 
dan dicontohkan oleh Rasulallah SAW. sehingga terhindar dari 
keresahan dan kegundahan dalam kehidupannya. 
b. Fungsi Bimbingan Keagamaan 
Fungsi bimbingan keagamaan, menurut Faqih ada tiga 
macam fungsi bimbingan yaitu sebagai berikut: 
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1) Fungsi preventif atau pencegahan, yaitu mencegah 
timbulnya masalah pada seseorang.  
2) Fungsi kuratif, yaitu mengobati atau memperbaiki 
kondisi yang rusak agar pulih dan kembali pada 
kondisi normal. 
3) Fungsi development, yaitu memelihara keadaan yang 
telah baik agar tetap baik dan mengembangkan 
supaya lebih baik.
15
 
Pelaksanaan bimbingan jika dikaitkan dengan hidup 
keagamaan individu, maka bimbingan yang dilaksanakan tidak 
akan pernah berakhir, karena hidup dalam masyarakat modern 
tidak akan lepas dari berbagai macam gangguan, hambatan, 
ancaman, dan tantangan baik mental-spiritual maupun fisik. 
Sehingga hal ini mendorong seseorang untuk memerlukan 
pertolongan dari orang lain yang dipandang lebih mengetahui dan 
paham tentang persoalan yang sedang dihadapinya khususnya 
persoalan tentang fitrah manusia yang sebagai hamba Allah. 
Biasanya yang sering dijadikan pembimbing agama adalah seorang 
guru yang mempunyai latar belakang pendidikan yang baik 
terutama dalam agama, kewibawaan, kebijaksanaan, dan sikap 
ataupun prilakunya yang baik. 
 
4. Langkah-Langkah Bimbingan Keagamaan 
Dalam memberikan bimbingan terdapat langkah-langkah sebagai 
berikut : 
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a. Langkah Identifikasi  
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal klien beserta 
gejala-gejala yang tampak. Dalam langkah ini, pembimbing 
mencatat klien yang perlu mendapat bimbingan dan memilih klien 
yang perlu mendapat bimbingan terlebih dahulu.
16
 
Identifikasi merupakan langkah untuk mengenal klien lebih 
dalam untuk mengetahui klien yang mendapat bimbingan atau 
tidaknya.   
b. Langkah Diagnosis 
Langkah diagnosis yaitu langkah untuk menetapkan 
masalah yang dihadapi klien berdasarkan latar belakangnya. Dalam 
langkah ini kegiatan yang dilakukan ialah mengumpulkan data 
dengan memadakan studi terhadap klien, menggunakan berbagai 
studi terhadap klien, menggunakan berbagai teknik pengumpulan 
data. Setelah data terkumpul, ditetapkan masalah yang dihadapi 
serta latar belakangnya.
17
 
Diagnosis merupakan langkah untuk mengumpulkan data 
dan menetapkan masalah yang dihadapi oleh klien. 
c. Langkah Prognosis 
Langkah prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis 
bantuan yang akan dilaksanakan untuk membimbing klien. 
Langkah prognosis ini ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam 
langkah diagnosis, yaitu setelah ditetapkan masalahnya dan latar 
belakangnya. Langkah prognosis ini, ditetapkan bersama setelah 
mempertimbangkan berbagai kemungkinan dan berbagai factor.
18
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Prognosis merupakan langkah untuk menetapkan jenis 
bantuan yang akan dilakukan oleh pembimbing (konselor) kepada 
klien setelah mempertimbangkan berbagai faktor. 
d. Langkah Terapi 
Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau 
bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan yang ditetapkan 
dalam langkah prognosis. Pelaksanaan ini tentu memakan banyak 
waktu, proses yang kontinyu, dan sistematis, serta memerlukan 
pengamatan yang cermat.
19
 
Terapi merupakan langkah pelaksanaan bantuan dari 
konselor kepada klien dengan membutuhkan cukup banyak waktu 
dan pengamatan yang cermat. 
e. Langkah Evaluasi dan Follow Up 
Langkah ini di maksudkan untuk menilai atau mengetahui 
sejauhmanakah terapi yang telah dilakukan dan telah mencapai 
hasilnya. Dalam langkah follow up atau tindak lanjut, dilihat 
perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh.
20
 
Langkah ini merupakan langkah untuk mengetahui 
keberhasilan terapi yang dilakukan dan menindaklanjuti atau 
tidaknya dari perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu 
panjang. 
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5. Metode-Metode Bimbingan Keagamaan 
a. Metode Uswatun Hasanah 
Uswatun Hasanah secara terminologi berasal dari kata 
uswah ( ةوسلاا ) berarti orang yang ditiru, sedangkan hasanah ( ةنسح ) 
berarti baik, dengan demikian Uswatun Hasanah adalah contoh 
yang baik, kebaikan yang ditiru, contoh identifikasi, suri tauladan 
atau keteladanan.
21
 
Keteladanan merupakan kristalisasi dan wujud konkret yang 
dilakukan seseorang, sehingga jelas bentuknya dan bisa langsung 
dicontoh dan diikuti. Berbeda halnya dengan ceramah atau tulisan, 
bisa jadi sebagian individu atau pendengar dan pembaca tidak 
memahami esensi yang dimaksudkan bahkan tidak mengetahui 
tujuan yang diinginkannya. Ceramah tanpa adanya tindakan juga 
kadang-kadang membuat individu tidak mengetahui bagaimana 
aplikasi penerapannya, tapi hal ini berbeda dengan uswatun 
hasanah yang tidak hanya sebuah teori, akan tetapi memberikan 
sebuah tindakan nyata yang mampu dilihat dan dicontoh langsung 
oleh klien. 
Keteladanan yang diberikan pembimbing juga perlu adanya 
klarifikasi artinya keteladanan yang dicontohkan seorang 
pembimbing agama harus benar-benar berorientasi kepada 
kebaikan yang sesuai dengan syariat Islam yang berpengaruh 
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kepada kejayaan individu, bukan keteladanan yang berorientasi 
kepada kehancuran moral dan kelemahan iman. 
b. Metode Nasihat 
Nasihat berasal dari bahasa Arab, dari kata kerja Nashaha ( 
حصن ) yang berarti khalasha ( صلخ ) yaitu murni dan bersih dari 
segala kotoran.
22
 Nasihat adalah salah satu cara dari al-mau‟idzatul 
hasanah yang bertujuan mengingatkan bahwa segala perbuatan 
pasti ada sangsi dan akibatnya.  
Jika disimpulkan bahwa Nasihat adalah memberikan 
petunjuk kepada jalan yang benar berdasarkan syariat Islam. 
Pemberian nasihat harus berkesan dalam jiwa atau mengikat jiwa 
dengan keimanan dan petunjuk kebenaran. 
c. Metode Individual 
Menurut metode ini pembimbing melakukan komunikasi 
langsung secara individual dengan pihak yang dibimbing, 
diantaranya adalah percakapan pribadi yakni, pembimbing 
melakukan dialog langsung tatap muka dengan pihak yang 
dibimbing. 
d. Metode Kelompok 
Menurut metode ini pembimbing melakukan komunikasi 
langsung dengan yang dibimbing (peserta didik) dalam kelompok. 
Hal ini dapat dilakukan dengan tehnik diskusi kelompok yakni 
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pembimbing melaksanakan bimbingan dengan cara mengadakan 
diskusi bersama dengan peserta didik. 
 
6. Materi Bimbingan Keagamaan 
Materi bimbingan keagamaan tergantung pada tujuan yang hendak 
dicapai. Adapun pengertian bimbingan keagamaan adalah seluruh ajaran 
islam secara kaffah tidak sepotong-potong, yaitu yang telah tertuang dalam 
Al-Qur’an dan dijabarkan oleh Rasulallah dalam Hadist. Dalam firman 
Allah SWT yaitu : 
                        
          
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.” (Q.S. Al-Baqarah : 
208)
23
 
Dari ayat diatas pengembangannya mencakup seluruh kultur islam 
yang murni bersumber dari kedua pokok ajaran islam tersebut. Adapun 
materi bimbingan keagamaan antara lain : 
a. Materi Aqidah (Keimanan) 
Aqidah (keimanan) adalah sebagai sistem kepercayaan yang 
berpokok pangkal atas kepercayaan dan keyakinan yang sungguh-
sungguh akan ke-Esaan Allah SWT.
24
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                                 
Artinya : “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur 
adukkan iman mereka dengan kezaliman, mereka itulah yang 
mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk.” (Q.S. al-An’am : 82)25 
Iman menurut bahasa yaitu membenarkan perkataan 
seseorang dengan sepenuhnya serta percaya terhadapnya. 
Sedangkan istilah agama, iman yaitu membenarkan apa-apa yang 
diberitakan Rasulallah SAW dengan sepenuhnya tanpa perlu bukti 
yang nampak, serta percaya dan yakin terhadapnya.
26
  
Iman merupakan kepercayaan yang sepenuhnya dengan 
pengakuan melalui lisan membenarkan dengan hati dan 
mengamalkannya dengan perbuatan. Sebagaimana firman Allah 
SWT. yaitu :  
                            
                         
                  
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah 
turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan 
sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari 
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Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-
jauhnya.” (Q.S. An-Nisa : 136)27 
Seperti firman Allah SWT diatas, rukun iman yang wajib 
diimani yaitu sebagai berikut : 
1) Iman kepada Allah, yaitu dengan mempercayai 
bahwa Allah itu ada dan Maha Esa, baik dalam 
kekuasaan-Nya, ibadah kepada-Nya, dan dalam sifat 
dan hukum-Nya. 
2) Iman kepada Malaikat, sebagai makhluk yang 
diciptakan dari nur (cahaya) untuk melaksanakan 
perintah Allah. 
3) Iman kepada Kitab-Kitab Allah yaitu Taurat, Injil, 
Zabur dan Al-Qur’an dan yang paling utama adalah 
Al-Qur’an. 
4) Iman kepada Rasul-Rasul Allah. 
5) Iman kepada hari akhir, yaitu hari kiamat. 
6) Iman kepada Qadha dan Qodhar (takdir Allah)28 
b. Syari’ah 
Syari’ah adalah peraturan-peraturan dan hukum yang telah 
digariskan oleh Allah atau telah digariskan pokok-pokoknya dan 
dibebankan kepada kaum muslimin agar mematuhinya. Sedangkan 
materi syari’ah adalah khusus mengenai pokok-pokok ibadah yang 
dirumuskan oleh rukun Islam, yaitu : 
1) Mengucapkan dua kalimat syahadat 
2) Mendirikan shalat 
3) Membayar zakat 
4) Puasa di bulan ramadhan 
5) Menunaikan ibadah haji ke Baitullah (bagi yang 
mampu).
29
 
 
 
                                                             
27
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung : CV. Diponegoro, 
2005), h. 100. 
28
Syaikh Muhammad Bin Jamil Zainu, Bimbingan Islam (Jakarta : Darul Haq, 2013), h. 7. 
29
Ibid. h. 8. 
39 
 
c. Akhlakul Karimah 
Kata akhlak atau khuluq secara kebahasaan berarti budi 
pekerti, adat kebiasaan, peranggai, muru’ah atau segala sesuatu 
yang sudah menjadi tabi’at.30 Akhlak merupakan segala sesuatu 
tingkah laku ataupun perbuatan.  
Manusia akan dinilai berakhlak apabila jiwa dan 
tindakannya menunjukakan hal-hal yang baik. Demikian pula 
sebaliknya, manusia akan dinilai berakhlak buruk apabila jiwa dan 
tindakannya menunjukkan perbuatan yang dipandang tercela. Islam 
memandang manusia sebagai hamba yang memiliki dua pola 
hubungan yaitu hablun min Allah dan hablun min an-nas.
31
 
Pertama, hablun min Allah yaitu jalur hubungan vertikal 
antara manusia sebagai makhluk dengan sang khalik, Allah SWT. 
hubungan dengan Allah merupakan kewajiban bagi manusia 
sebagai hamba yang harus mengabdi kepada Tuhan-Nya. 
Sebagaimana firman Allah SWT : 
                 
Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (Q.S. Adz-
Dzariyat : 56)
32
 
Kedua, hablun min an-nas yaitu hubungan horizontal antara 
manusia dengan manusia. Hubungan ini merupakan kodrat 
manusia sebagai makhluk sosial, makhluk bermasyarakat yang 
suka bergaul. Disamping itu terdapat perintah Allah agar manusia 
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saling mengenal, saling berkasih sayang dan saling tolong 
menolong.  
 
B. Pembinaan Moral Remaja 
1. Pengertian Pembinaan Moral Remaja 
Kata “pembinaan” berasal dari kata “bina” yang berarti bangun. 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “pembinaan” adalah 
sebuah proses, cara membina, penyempurnaan, pembaharuan, tindakan, 
usaha dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
33
 
Pada pembinaan orang terutama dilatih untuk mengenal 
kemampuan dan mengembangkannya, agar dapat memanfaatkan secara 
penuh dalam bidang hidup atau kerja mereka. Oleh karena itu unsur pokok 
dalam pembinaan adalah mendapatkan sikap, attitude dan kecakapan 
maupun skill.
34
 
Pembinaan merupakan suatu proses pembelajaran untuk mengenal 
dan memahami hal-hal baru yang belum dimiliki, dengan tujuan 
membantu seseorang yang menjalaninya untuk membetulkan dan 
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada guna 
mencapai hasil yang lebih baik.  
Pembinaan membantu orang untuk mengenal hambatan-hambatan, 
baik yang ada diluar maupun di dalam situasi hidupnya, melihat segi-segi 
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positif dan negatifnya serta menemukan pemecahan yang mungkin, 
pembinaan dapat menimbulkan dan menguatkan motivasi orang, 
mendorongnya untuk mengambil dan melaksanakan salah satu cara 
terbaik, guna mencapai tujuan dan sasaran hidup serta kerjanya. 
Pembinaan membantu mengembangkan dan mendapatkan kecakapan yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan dan sasaran hidup.
35
 
Pembinaan hal yang sangat penting, agar dapat membantu 
mengenal serta mengembangkan dirinya dalam mencapai tujuan hidupnya. 
Pembinaan juga dapat menguatkan motivasi seseorang guna mengambil 
dan melaksanakan pencapaiannya dalam hidup. Pembinaan bersifat 
mendasar dan menyeluruh sehingga mencapai tujuan yang diharapkan 
yakni memiliki karakteristik yang seimbang antara aspek dunia dan 
akhirat. Setiap individu perlu akan adanya pembinaan untuk semua 
kalangan masyarakat, agar dalam mencapai tujuannya sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan yang berlaku baik norma sosial, adat istiadat dan 
agama. 
Arti moral dari segi bahasa berasal dari bahasa latin, mores yaitu 
jamak dari kata mos yang berarti adat kebiasaan. Di dalam Kamus Umum 
Bahasa Indonesia dikatakan bahwa moral adalah penentuan baik-buruk 
terhadap perbuatan dan kelakukan. Selanjutnya moral dalam arti istilah 
adalah suatu istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari 
sifat, perangai, kehendak, pendapat atau perbuatan yang secara layak dapat 
dikatakan benar, salah baik, atau buruk.
36
 
Moral adalah istilah yang digunakan untuk memberikan batasan 
terhadap aktivitas manusia dengan nilai (ketentuan) baik atau buruk, benar 
atau salah. Jika dalam kehidupan sehari-hari dikatakan bahwa orang 
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tersebut bermoral, maka yang dimaksudkan adalah bahwa orang tersebut 
tingkah lakunya baik.
37
 
Moral merupakan tingkah laku manusia yang dapat diukur dari 
sudut pandang baik atau buruk. Moral mengacu pada kehidupan manusia 
yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku baik norma, adat 
istiadat dan agama.    
Definisi moral menurut perspektif islam, Al-Imam Abu Hamid Al-
Ghozali mengatakan Al-khuluk menunjukkan suatu sikap jiwa yang 
melahirkan tindakan-tindakan lahir dengan mudah tanpa melalui proses 
berfikir dan pertimbangan teliti. Jika melahirkan tindakan terpuji menurut 
penilaian akal dan syara maka sikap ini disebut moral yang baik (khuluk 
hasan) dan jika yang dilahirkan adalah tindakan tercela maka sikap ini 
disebut moral yang jelek (khuluk syayiah).
38
  
Menurut Islam moral yang baik adalah moral yang dianggap baik 
oleh akal dan syariat. Hanya dengan akal saja tidak bisa menilai baik atau 
buruknya suatu perbuatan. Karena itu moral yang baik adalah yang relevan 
dengan garis syariat dengan mengharap ridho Allah SWT. Dengan 
berpegang teguh pada akhlak yang baik, individu akan terpelihara 
hidupnya di dunia dan akhirat.  
Jadi dari berbagai pengertian moral, dapat dilihat bahwa moral 
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia yang berhubungan 
dengan baik buruknya terhadap tingkah laku manusia. Tingkah laku ini 
mendasarkan diri pada norma-norma yang berlaku dalam masyarakat (adat 
istiadat, kebiasaan). Seseorang dikatakan bermoral, jika orang tersebut 
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bertingkah laku sesuai dengan norma-norma yang terdapat dalam 
masyarakat, baik itu norma agama, norma hukum, sosial dan sebagainya. 
Jika berbicara mengenai moral pelaku terdekat dengan ini adalah 
remaja, meskipun moral menempel pada semua manusia baik itu anak-
anak, remaja maupun dewasa akan tetapi yang banyak diperbincangkan 
dalam hal ini adalah remaja. Ada hal yang penting sekali untuk 
diperhatikan siapa saja yang berhubungan dengan anak remaja, yaitu 
mengetahui dengan baik akan pentingnya masa ini bagi anak remaja, dan 
jangan lupa masa remaja adalah masa yang sangat sensitif.
39
 
Remaja pada masa ini sedang mencari pola hidup yang paling 
sesuai baginya dan dilakukan melalui cara dengan mencoba-coba segala 
sesuatu yang belum diketahui tanpa memikirkan baik buruknya dan selalu 
mencari hal baru walaupun melalui banyak kesalahan. 
Pada perkembangan kepribadian seseorang, masa remaja 
mempunyai arti khusus ada yang mengatakan masa remaja adalah masa 
yang paling indah, sehingga tidaklah boleh dilewatkan begitu saja. Ada 
pula pendapat bahwa masa remaja adalah masa yang paling menentukkan 
untuk kelanjutan hidup seseorang dimasa tuanya. Remaja juga dikatakan 
generasi penerus perjuangan bangsa, baik buruk masa depan bangsa 
tergantung pada baik buruk moral dan akhlak remajanya.
40
 
Istilah Remaja dalam psikologi dikenal dengan adolescence yang 
berasal dari kata latin adolescere (kata bendanya adolescentia yang berarti 
remaja) berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah 
adolescence juga memiliki arti yang lebih luas mencakup kematangan 
mental, emosi dan fisik.
41
 
Dalam buku psikologi remaja dijelaskan bahwa usia di atas 
merupakan masa remaja. Adapun masa remaja tersebut terbagi atas masa 
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remaja awal dan masa remaja akhir. “Masa remaja awal dimulai pada 
umur 13 atau 14 tahun sampai 17 atau 18 tahun sedangkan masa remaja 
akhir dimulai pada umur 17-18 tahun sampai 21 tahun”.42 Menurut para 
pariset dalam penelitian terbaru, perubahan sosial dan biologis telah 
memperpanjang usia remaja dari usia 10-19, menjadi 10 tahun hingga usia 
24 tahun.
43
 
Remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa 
dewasa. Masa remaja sedang berada dalam fase perkembangan yang 
sangat pesat, fisik yang semakin kuat dan semakin menarik, mulai mampu 
berpikir abstrak dan memecahkan masalah yang bersifat hipotetis, 
emosinya sedang menggelora sehingga memiliki semangat membara. 
Hubungan sosial yang menunjukkan toleransi kepada orang lain, apalagi 
dengan sesama kelompok remajanya.  
Tahap remaja melibatkan suatu proses yang menjangkau suatu 
periode penting dalam kehidupan seseorang. Namun, terdapat perbedaan 
antara individu satu dengan yang lain, yang dibuktikan dengan adanya 
fakta bahwa beberapa orang mengalami masa peralihan ini secara lebih 
cepat dari lainnya. Masa remaja menghadirkan begitu banyak tantangan, 
karena banyaknya perubahan yang harus dihadapi mulai dari perubahan 
fisik, biologis, psikologis, dan juga sosial. Proses-proses perubahan 
penting akan terjadi dalam diri anak muda jika perubahan-perubahan ini 
mampu dihadapi secara adaptif dan dengan sukses. Ketika seorang anak 
muda tidak mampu berhadapan dan mengatasi tantangan perubahan ini 
secara sukses, akan muncul berbagai konsekuensi psikologis, emosional, 
dan behavioral yang merugikan.
44
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Masa remaja rentan akan goncangan-goncangan yang 
menyebabkan masalah kenakalan remaja yang akan menjerumuskan 
remaja ke masa depan yang buruk. Kaum remaja membutuhkan dukungan, 
pendidikan dan lingkungan yang baik di sekitarnya agar terhindar dari 
goncangan-goncangan dan masalah yang tidak diinginkan. 
Pembinaan moral pada diri remaja adalah identik dengan masalah 
tujuan pembinaan yang diinginkan dalam Islam. Karena ada beberapa para 
ahli pembinaan yang mengatakan bahwa tujuan pembinaan adalah 
pembentukan moral, yang dilakukan melalui berbagai proses pembinaan 
secara bertahap. Dalam hal ini pembinaan budi pekerti dan moral adalah 
jiwa dan tujuan pembinaan Islam. Atau tujuan utama pembinaan Islam 
adalah identik dengan tujuan hidup setiap muslim, yaitu untuk menjadi 
hamba Allah yang percaya dan menyerahkan diri kepada-Nya. Meskipun 
pembentukan dan pembinaan moral adalah sama dengan tujuan pembinaan 
dan tujuan hidup setiap muslim, ada sebagian ahli yang berpendapat 
bahwa moral tidak perlu dibentuk atau dibina, karena merupakan 
“gharizah” yang dibawa oleh manusia sejak lahir. Sementara pandangan 
yang lain mengatakan bahwa moral adalah hasil dari pembinaan, latihan, 
pembinaan dan perjuangan yang sungguh-sungguh, sehingga harus 
dibentuk.
45
  
Jadi, pembinaan moral remaja adalah upaya yang dilakukan untuk 
membina atau mengatur langkah-langkah yang akan diterapkan oleh 
seorang guru atau pembimbing untuk menanamkan, menumbuhkan, 
memperbaiki serta meningkatkan nilai-nilai moral remaja demi 
terbentuknya individu yang berbudi pekerti luhur sesuai dengan norma, 
adat istiadat serta agama dan bangsa. 
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2. Dasar dan Tujuan Pembinaan Moral 
Agama merupakan dasar pertama dalam pembinaan moral. Karena 
setiap agama selalu beisi tentang kaidah-kaidah tentang moral serta asas-
asas hubungan antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, 
dan manusia dengan alam. Agama terdapat dalam setiap peradaban 
meskipun satu sama lain berbedadalam segi aqidah dan pelaksanaan. 
Agama selalu memberikan pedoman dari yang Maha Kuasa untuk 
petunjuk umat manusia dalam kehidupannya yang sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan agama. 
Tujuan utama pembinaan moral adalah mewujudkan manusia ideal 
: individu yang bertaqwa kepada Allah SWT. dan cerdas, 
menyempurnakan nilai-nilai kemanusiaan sesuai ajaran agama dan taat 
beribadah serta sanggup hidup bermasyarakat dengan baik. Dalam dunia 
pendidikan pembinaan moral difokuskan pada pembentukkan mental anak 
dan remaja agar tidak mengalami penyimpanganmenurut Ibnu Maskawih 
pembinaan moral dapat menuntun anak menjadi manusia dewasa dalam 
arti dewasa secara sosial, emosional dan intelektual.
46
 
Upaya pembinaan moral sangat penting, karena pada kenyataannya 
di lapangan usaha-usaha pembinaan moral belum mencapai hasil yang 
memuaskan. Apalagi pada zaman modern seperti ini, pergaulan 
lingkungan semakin merajalela, minimnya pendidikan terutama 
pendidikan agama, adanya pengaruh budaya barat, serta kemajuan di 
bidang IPTEK yang disalah gunakan. Saat ini peristiwa baik dan buruk 
dapat dilihat dengan mudah melalui televisi, internet, buku, tempat hiburan 
yang banyak menyuguhkan hal yang tidak baik. Demikian juga obat-
obatan terlarang, minum-minuman keras semakin berkembang luas. Maka 
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dari itu pembinaan moral sangatlah penting, terutama untuk para remaja 
yang sedang dalam fase pencarian jati diri dan penentuan untuk masa 
depannya kelak.  
 
3. Tahap Perkembangan Moral 
Teori perkembangan moral kohlberg merupakan penjabaran dan 
perbaikan terhadap teori piaget. Kohlberg menyusun tiga tingkatan moral, 
yang terdiri dari sebagai berikut : 
a. Penalaran Prakonvensional (0-9 tahun) 
Penalaran prakonvensional adalah tingkatan terendah dalam 
teori perkembangan Kohlberg. Pada tingkatan ini anak belum 
menunjukkan adanya internalisasi nilai-nilai moral, penalaran 
moral dikendalikan oleh hadiah atau reward dan hukuman 
eksternal.
47
  
Seorang pendidik harus mampu membentuk kepribadian 
anak didik dalam berprilaku baik, dan juga mampu membuat dan 
menerapkan konsekuensi serta reward bagi anak didik yang 
berprilaku baik dan berprilaku tidak baik. 
b. Penalaran Konvensional (10-15 tahun) 
Penalaran moral konvensional adalah tingkatan kedua atau 
menengah dari teori perkembangan moral Kohlberg. Pada 
tingkatan ini internalisasi sifatnya menengah. Individu mematuhi 
beberapa standar tertentu (internal), tetapi standar tersebut 
merupakan standar orang lain (eksternal), misal orang tua atau 
hukum yang berlaku di masyarakat.
48
 
Seorang pendidik harus mampu membentuk kebiasaan dan 
menanamkan nilai-nilai yang baik bagi anak didiknya dan dapat 
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menjelaskan dan mengaplikasikan hukum dan peraturan dalam 
kehidupan sehari-harinya baik norma sosial, adat istiadat serta 
agama. 
c. Penalaran Pascakonvensional (16 tahun ke atas) 
Penalaran moral pascakonvensional adalah tingkatan 
tertinggi dalam teori perkembangan moral Kohlberg. Pada 
tingkatan ini moralitas sudah diinternalisasikan sepenuhnya dan 
tidak lagi didasarkan pada standar orang lain. Remaja dan orang 
dewasa sudah mengetahui adanya pilihan moral yang lain sebagai 
alternatif, memerhatikan pilihan-pilihan tersebut, dan kemudian 
memutuskan sesuai dengan kode moral pribadinya.
49
 
Seorang pendidik harus mampu menanamkan ke dalam diri 
anak didik bahwa hukum dan peraturan untuk kepentingan semua 
manusia. Dan pendidik mampu menanamkan kepada anak didik 
untuk memanfaatkan potensi hati nuraninya baik interaksi dengan 
diri sendiri maupun orang lain, karna kemampuan memahami 
tidak terletak pada fikiran otak saja tetapi pada hati juga. 
  
4. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Moral 
Secara fenomenalogis, seseorang tidak tiba-tiba menjadi nakal atau 
tidak bermoral, tetapi dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang datang 
dari dalam diri itu sendiri (faktor intenal), maupun dari luar dirinya (faktor 
eksternal). 
50
 
a. Faktor Internal   
Kartini Kartono mengemukakan bahwa faktor internal 
berlangsung lewat proses internalisasi diri yang keliru oleh remaja 
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dalam menanggapi lingkungan di sekitarnya dan semua pengaruh 
dari luar. Tingkah laku mereka itu merupakan reaksi yang salah 
atau irrasional dari proses belajar, dalam bentuk ketidakmampuan 
mereka melakukan adabtasi tehadap lingkungan sekitar.
51
 
Pada faktor ini, diri sendiri yang tidak mampu dalam 
melakukan proses perkembangan moral baik interaksi pada diri 
sendiri maupun lingkungan sekitar.  
b. Faktor Eksternal Remaja  
1) Faktor Lingkungan Keluarga  
Faktor keluarga yang bebas tanpa aturan-aturan 
dan norma-norma agama.  
2) Faktor Lingkungan Sekolah  
Sekolah sebagai salah satu lembaga pembinaan 
berperan dalam membina remaja remaja untuk menjadi 
orang dewasa yang bertanggung jawab dan 
berkrepribadian yang baik.  
3) Faktor Lingkungan Masyarakat  
Faktor keadaan masyarakat dan kondisi 
lingkungan dalam berbagai corak dan bentuknya akan 
berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung 
terhadap remaja.
52
 
Faktor eksternal remaja juga dapat mempengaruhi moral 
remaja, baik dari lingkungan keluarga, sekolah maupun 
masyarakat. Faktor eksternal ini sangat berpengaruh besar 
termasuk kesempatan yang di luar kontrol baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
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5. Metode Pembinaan Moral 
Adapun metode dalam pembinaan moral adalah sebagai berikut : 
a. Metode Keteladanan  
Pembinaan moral dengan cara keteladanan ini telah 
dilakukan oleh Rasulullah saw. sebagai misi utamanya dalam 
menyempurnakan moral mulia, sebagaimana firman Allah dalam 
Q.S. Al-Ahzab ayat 21.  53  
                        
          
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah.” (Q.S. Al-Ahzab : 21)54 
Sebagaimana dalam firman Allah SWT. di atas, dijelaskan 
bahwa Rasulallah SAW merupakan contoh yang baik untuk 
diteladani dalam segala hal yang sesuai dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan oleh Allah SWT. 
b. Metode Pembiasaan  
Pendekatan pembiasaan adalah memberikan kesempatan 
kepada remaja untuk senantiasa melakukan hal-hal yang baik dan 
menjauhi hal-hal yang kurang baik dalam rangka membentuk 
moralul karimah. Apabila remaja dibiasakan dan diajarkan dengan 
kebaikan, maka ia akan tumbuh dalam kebaikan pula. Tapi jika 
dibiasakan dengan kejelekan dan dibiarkan sebagai mana binatang 
ternak, niscaya akan menjadi jahat dan binasa.
55
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Pembimbing menerapkan serta menanamkan kebiasaan-
kebiasaan yang baik kepada remaja guna membiasakannya untuk 
selalu berbuat atau berprilaku baik. 
c. Metode Mauidzah (Nasehat)  
Melalui metode nasehat, seorang guru dapat mengarahkan 
anak didiknya. Nasihat disini dapat berupa sebuah tausiyah atau 
dalam bentuk teguran. Aplikasi metode nasihat diantaranya adalah 
nasehat dengan argumen logika, nasehat tentang amal ma’ruf nahi 
mungkar, amal ibadah, dan lain-lain.
56
 
Seorang pembimbing menjelaskan serta memberi 
pemahaman tentang segala aspek dan nilai-nilai yang baik terutama 
tentang pengetahuan agama Islam untuk menjalani kehidupan dan 
masa depannya kelak. 
d. Metode Qishshah (Cerita)  
Metode kisah mempunyai beberapa keistimewaan yang 
membuatnya mempunyai dampak psikologis dan edukatif yang 
sempurna. Selain itu metode ini dapat melahirkan kehangatan 
perasaan dan vitalitas serta aktivitas di dalam jiwa, yang kemudian 
memotivasi manusia untuk mengubah perilakunya dan 
memperbarui tekadnya dengan mengambil pelajaran dari kisah 
tersebut.
57
 
Dengan bercerita, anak didik dapat mengambil nilai serta 
pelajaran dari cerita yang disampaikan oleh pembimbing. Dari hal 
tersebut, peserta didik dapat mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari dan juga dapat sebagai motivasi untuk masa depannya. 
                                                             
56
Ibid. 
57
Ibid.  
52 
 
Terutama tentang cerita kisah Rasulallah SAW., sejarah, keahlian 
para tokoh-tokoh dan lain sebagainya.  
 
C. Bimbingan Keagamaan dalam Pembinaan Moral Remaja 
Adapun teori bimbingan dalam pembinaan moral remaja yaitu sebagai 
berikut : 
1. Metode Interviu 
Dalam pelaksanaan interviu (wawancara) dapat dilakukan 
seseorang, dengan metode ini seorang terbimbing mengadakan atau 
melakukan dialog dengan klien, sehingga pertanyaan konselor dapat 
terjawab dengan baik, dan gunanya agar dapat mencari pola yang tepat 
untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya.
58
 
Metode wawancara merupakan suatu alat untuk memperoleh 
data/informasi/fakta dari klien secara lisan dengan pertemuan langsung 
dengan tujuan mendapatkan data yang diperlukan untuk bimbingan. 
2. Metode kelompok (group guildent) 
Metode yang dimaksudkan adalah seseorang yang paling dapat 
menggunakan satu kelompok orang, dan kelompok itu diarahkan dengan 
baik, serta memperlihatkan kegiatan-kegiatan yang memberi jawaban 
terhadap permasalahan klien saat itu. Dengan terciptanya suasana 
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Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : Amzah, 2010), h. 69-
70. 
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kelompok yang harmonis, dan saling tukar-menukar pikiran. Dalam 
metode ini dapat digunakan beberapa teknik,
59
 yaitu: 
a. Diskusi kelompok 
b. Rapat kelompok 
c. Drama 
d. Rekreasi 
e. Pertunjukan lain yang dapat mendukung suasana kelompok, 
agar memberi pengaruh pada orang lain.
60
 
Dengan metode kelompok, pembimbing dan klien akan dapat 
mengembangkan sikap sosial, sikap memahami peranan klien dalam 
lingkungannya dan penyesuaian diri dengan berbagai kehidupan klien. 
3. Client-Centered Method 
Metode ini sering juga disebut dengan metode non interviu (tidak 
terarah). Yang dimaksud dengan metode non directive adalah seseorang 
pembimbing bukan mengarahkan langsung, akan tetapi sesorang konselor 
memberikan pengarahan atau penerangan yang dihadapi konseli. Metode 
ini menurut William E Hulme lebih cocok digunakan oleh para pastoral 
(konseling Agama), karena konselor akan lebih dapat memahami 
kenyataan penderitaan klien yang biasanya bersumber pada perasaan dosa 
yang dapat menimbulkan cemas, gelisah dan lain-lain.
61
 
Dalam metode client-centered terdapat dasar pandangan bahwa 
klien sebagai makhluk yang memiliki kemampuan berkembang sendiri 
dan sebagai pencari kemantapan diri sendiri. Jadi konselor harus bersikap 
sabar mendengarkan dengan penuh perhatian segala ungkapan batin klien 
yang diutarakan. Dengan demikian, konselor seolah pasif, tetapi 
sesungguhnya bersikap aktif menganalisis segala apa yang dirasakan oleh 
klien. 
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4. Metode Directive Counseling 
Directive counseling adalah merupakan bentuk psikoterapi yang 
paling sederhana, karena seorang konselor atas dasar ini secara langsung 
memberikan jawaban-jawaban terhadap problema konselornya oleh klien 
yang tidak disadari menjadi sumber kecemasannya. Metode ini tidak 
hanya digunakan para ahli hukum di lembaga bantuan hukum, para ustadz 
yang memberikan jamaahnya. Jadi metode ini berlawanan dengan metode 
non directive terutama dalam penerapannya.
62
 
Metode ini konselor berusaha mengarahkan klien sesuai dengan 
masalahnya, selain itu konselor juga memberikan saran, anjuran dan 
nasehat kepada klien. 
5. Metode Educative 
Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling menggunakan metode 
educative hampir sama dengan metode client centered, hanya saja terlihat 
perbedaan sedikit pada metode educative lebih menekankan usaha 
pembimbing untuk memperoleh sumber perasaan yang diarahkan menjadi 
beban mental bagi klien, serta mengaktifkan kekuatan-kekuatan/tenaga 
kejiwaan klien (potensi yang dinamis), dengan melalui pengertian tentang 
realitas situasi yang dialami oleh klien. Oleh karena itu inti dari metode 
ini adalah usaha pemberian bantuan “insight” dan klarifikasi (pencerahan) 
terhadap unsur-unsur kejiwaan yang menjadi sumber konflik seseorang.
63
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Metode edukative adalah pemberian “insight” dan pencerahan yang 
menjadi sumber permasalahan klien. Konselor memberikan kesempatan 
seluas-luasnya kepada klien untuk mengekspresikan permasalahan yang 
dihadapinya, dan konselor menganalisis kejiwaan klien untuk pemberian 
bantuan dan penyembuhannya. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Untuk menghindari terjadinya plagiarisme dalam suatu hal yang akan 
diteliti berdasarkan fakta dan bukti yang ada penelitian tentang “Bimbingan 
Keagamaan Dalam Pembinaan Moral Remaja Pada Majelis Taklim Riyadhul 
Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung” dari beberapa penelitian-
penelitian mengungkap tentang Bimbingan Keagamaan dalam Pembinaan 
Moral Remaja, ditemukan beberapa penelitian yang ditemukan semisal 
diantaranya : 
1. Skripsi yang disusun oleh Ahmad Munir Jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Wali 
Songo Semarang pada tahun 2015 “Peran Bimbingan Keagamaan 
Islam Untuk Meningkatkan Pelaksanaan Ibadah Shalat (Studi Kasus 
Pada Jamaah Majelis Ta’lim “AN-NAJJAH” di Lokalisasi RW.VI 
Kelurahan Mangkang Kulon Kecamatan Tugu Kota Semarang)”. Dari 
skripsi ini membahas tentang peran bimbingan keagamaan untuk 
meningkatkan pelaksanaan ibadah Shalat bagi Jamaah Majelis Ta’lim 
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AN-NAJAH yaitu sebagai Motivasi, petunjuk dalam kehidupan 
dengan indikasi ketenteraman batin, dan penolong dalam kesukaran. 
2. Skripsi yang disusun oleh Ummu Rohmatin Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Malang pada tahun 2008 
“Pembinaan Moral Sebagai Alternatif Terhadap Kenakalan Siswa di 
SMPN 1 Singosari”. Skripsi ini adalah membahas tentang pembinaan 
moral sikap disiplin terhadap tata tertib yang slalu ditekankan. Nilai-
nilai yang ditekankan dalam upaya pembinaan moral adalah taqwa, 
jujur, disiplin, demokratis, adil, bertanggung jawab, cinta tanah air, 
gotong royong, menghargai dan rela berkorban.  
3. Skripsi yang disusun oleh Marfuah Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta 2006 “Pembinaan Akhlak Remaja Melalui Majelis Taklim Al-
Barkah (Studi Kasus Majelis Taklim Remaja Masjid Jami’ Al-Barkah 
Duren – Sawit Jakarta Timur)”. Dalam skripsi ini membahas tentang 
Majelis Taklim Remaja Masjid Jami’ Al-Barkah telah berperan serta 
dalam memberikan peningkatan akhlak terhadap remaja dengan 
melakukan pembinaan akhlak secara luas yang dilaksanakan dengan 
menciptakan suatu kegiatan yang kondusif bagi remaja dalam setiap 
kegiatan diwarnai oleh nilai-nilai akhlak sebagai benteng penanaman-
penanaman akhlak-akhlak mulia sehingga remaja dapat terhindar dari 
segala persoalan yang berdampak buruk dan mempunyai bekal untuk 
hari kedepannya, dan pembinaan akhlak secara khusus dilaksanakan 
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untuk membantu para remaja agar mampu menghadapi dan 
menyelesaikan persoalan-persoalan kehidupan, dengan meningkatkan 
iman dan taqwa agar dapat mencontoh suri tauladan Rasulallah SAW.    
Dari semua penelitian yang ada, penulis menegaskan bahwa penelitian 
yang dilakukan penulis berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 
perbedaannya dari peneliti pertama adalah dimana bimbingan keagamaan 
diterapkan untuk meningkatkan pelaksanaan ibadah Shalat bagi Jamaah 
Majelis Ta’lim yaitu sebagai Motivasi, petunjuk dalam kehidupan dengan 
indikasi ketenteraman batin, dan penolong dalam kesukaran; peneliti yang 
kedua dalam pembinaan moral sikap disiplin terhadap tata tertib yang slalu 
ditekankan terhadap kenakalan siswa di Sekolah; dan peneliti yang ketiga 
pembinaan akhlak dalam membina akhlak remaja masjid agar lebih berprilaku 
baik dan berakhlak mulia. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis membahas tentang 
bimbingan keagamaan dalam pembinaan moral pada remaja, yang menjadi 
acuan dalam penelitian ini adalah metode bimbingan keagamaan yang 
dilakukan oleh Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar 
Lampung dalam upaya pembinaan moral pada remaja.   
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM MAJELIS TAKLIM RIYADHUL MUSTHOFA 
KAMPUNG SAWAH BANDAR LAMPUNG 
 
A. Profil Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar 
Lampung 
1. Sejarah Singkat Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung 
Sawah Bandar Lampung 
Majelis Taklim Riyadhul Musthofa terletak di Blok 7 Jl. Dasamuko 
Kampung Sawah Brebes Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung. 
Awal mula berdirinya Majelis Taklim ini merupakan sebuah TPA. Dengan 
kegiatan belajar mengaji untuk anak-anak dan remaja di waktu sore serta 
pengajian (yasinan) untuk bapak-bapak setiap malam jum’at. Kegiatan 
belajar mengaji dan pengajian tersebut sudah berlangsung sejak tahun 
2009. TPA tersebut tanpa nama, hanya bernama TPA yang berada di 
kampung tersebut yaitu di blok 7 Kampung Sawah Bandar Lampung.  
Terbentuknya Majelis Taklim dengan nama Riyadhul Musthofa yaitu pada 
tahun 2010. Mulai tahun 2010 hingga tahun 2012 merupakan masa 
merintis Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar 
Lampung. Hingga ditetapkan atau diresmikannya majelis ini pada awal 
tahun 2012 yang dipimpin oleh Al Habib Kamal bin Thohir Shahab 
beserta jajaran pengurusnya.
1
 
Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar 
Lampung yang merupakan sebuah TPA hingga menjadi Majelis Taklim 
yang bernama Riyadhul Musthofa dengan beralamat di Blok 7 Jl. 
Dasamuko Kampung Sawah Brebes Tanjung Karang Timur. Majelis 
Taklim yang diresmikan pada tahun 2012 yang dipimpin oleh Al Habib 
Kamal bin Thohir Shahab.  
                                                             
1
Majelis Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung (On-Line), tersedia di 
:https://www.google.co.id/search?q=majelis+riyadhul+musthofa+kampung+sawah+bandar+lampu
ng&safe=strict&rlz=1C1GGRV =1 (30 Januari 2019). 
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Pada tahun 2013 semakin banyak peminat di majelis, mulai 
dilakukannya pengajian pembacaan kitab maulid maupun shalawatan yang 
diadakan diluar Kampung Sawah seperti di Majelis Nurul Mualifin jl. 
Mekarsari Kedamaian, desa Kaliasin Natar, Gang H20 Sukarame, Beringin 
Raya Kemiling, dan lain-lain.
2
 
Majelis Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung 
merupakan wadah untuk mengarahkan masyarakat terutama para 
remajanya kepada sesuatu yang lebih baik. Oleh karena itu, melalui 
majelis taklim ini mereka dibina, diajak, dituntun untuk melakukan 
sesuatu yang lebih baik, dan untuk memotivasi para remaja dalam 
mengikuti kegiatan ini para pengurus majelis taklim juga menyediakan 
suatu wadah bagi para remaja untuk mengkonsultasikan masalah yang 
mereka hadapi. 
  
2. Visi, Misi dan Tujuan Majelis Taklim Riyadhul Musthofa   
Untuk mencapai tujuan didirikannya Majelis Taklim Riyadhul 
Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung, diperlukan pedoman yang 
tertuang sebagai visi, misi dan tujuan dengan sebagai berikut : 
a. Visi  
Memasyarakatkan shalawat dan menshalawatkan 
masyarakat.
3
 
 
                                                             
2
Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 29 Januari 2019. 
3
Dokumentasi, Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung, 29 
Januari 2019. 
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b. Misi  
Menciptakan dan mengembangkan ukhuwah islamiah dan 
pengetahuan syari’at islam melalui ta’lim, dzikir dan 
shalawat.
4
  
c. Tujuan  
1) Untuk selamat dunia akhirat. 
2) Menciptakan insan yang berakhlakul karimah (mulia) dan 
memberikan wawasan serta pengetahuan yang lebih 
mendalam tentang syariat islam. 
3) Memperkuat ukhuwah islamiah antar golongan, suku, ras 
yang akhir-akhir ini semakin mengalami degradasi seiring 
perkembangan kemajuan informasi dan teknologi.
5
 
 
3. Struktur Organisasi Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
Untuk mencapai tujuan yang optimal dalam melaksanakan 
pembelajaran diperlukan organisasi yang baik, dengan melaksanakan 
tugas-tugas sesuai dengan jabatannya secara optimal. Berdasarkan 
observasi yang telah dilakukan oleh penulis, adapun struktur organisasi 
Majelis Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung sebagai 
berikut : 
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Dokumentasi, Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung, 29 
Januari 2019. 
5
Dokumentasi, Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung, 29 
Januari 2019. 
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Gambar 1 
Struktur Organisasi Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung 
Sawah Bandar Lampung  
 
 
 
  
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
Sumber : Dokumentasi, Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
Kampung Sawah Bandar Lampung, pada tanggal 29 Januari 2019.
6
 
 
4. Kegiatan Remaja pada Majelis Taklim Riyadhul Musthofa  
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh 
penulis dengan Al Habib Kamal Shahab sebagai pembina Majelis, adapun 
                                                             
6
Dokumentasi, Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung, 29 
Januari 2019. 
Ketua Umum / Pembina 
Al Habib Kamal bin Thohir bin Shahab 
Wakil 
Ust. Agung 
Bendahara 
Yunita 
Sekertaris 
Muhammad Abdurahman 
Ketua Koordinator 
Nur 
Humas 
Suhartono 
Pendidikan 
Ust. Adi Alhafidz 
Perlengkapan 
Rofiq 
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jadwal kegiatan remaja yang ada di Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
sebagai berikut :
7
 
a. Kegiatan Internal 
Mengadakan kegiatan setiap malam, mulai pukul 18.00 – 
21.30 wib; dengan agenda antara lain : 
1) Pembacaan Rattib 
Pembacaan rattib merupakan amalan harian yang 
dilakukan pada setiap hari ba’da shalat magrib. Rattib 
yang dibaca yaitu ratib Al-Haddad.
8
 
2) Pengajian Al-Qur’an 
Pengajian Al-Qur’an ini dilaksanakan 1 minggu 3 
kali yaitu pada hari senin, rabu dan sabtu.
9
 Dalam 
pengajian ini anggota atau jama’ah majelis dituntut 
untuk mempelajari serta memahami bacaan Al-Qur’an 
baik dalam hal tajwid, makharijul huruf, 
terjemahannya, serta nada-nada Al-Qur’an sehingga 
jama’ah nantinya bisa lebih mencintai kitab suci Al-
Qur’an dan kelak akan menjadi qori dan qori’ah. 
3) Ta’lim Kitab 
Ta’lim kitab dilaksanakan pada hari jumat malam 
sabtu ba’da isya. Kitab yang dipelajari yaitu kitab Fiqih 
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Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 29 Januari 2019. 
8
Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 29 Januari 2019. 
9
Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 29 Januari 2019. 
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dan Tasawuf.
10
 Ta’lim ini bertujuan untuk menambah 
wawasan tentang ajaran dan hukum Islam, maka remaja 
dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari 
dengan ketentuan dan syariat Islam.   
4) Pembacaan Yasin dan Tahlil 
Para jama’ah majelis serta masyarakat sekitar 
melaksanakan pembacaan yasin dan tahlil yang 
dilaksanakan pada setiap hari kamis malam jumat  
ba’da isya, dan kemudian dilanjutkan dengan 
penyampaian ceramah.
11
   
5) Pembacaan Kitab Maulid dan Shalawat 
Pada setiap hari sabtu malam minggu ba’da isya 
dilaksanakannya pembacaan kitab maulid dan 
shalawat.
12
 Kitab maulid yang dibaca yaitu kitab 
maulid simtuddurror yang isi kitab tersebut adalah 
tentang kisah-kisah/perjalanan riwayat hidup Nabi 
Muhammad SAW. 
6) Mengadakan peringatan hari-hari besar Islam 
a) Mengadakan peringatan Tahun baru Islam 
(Hijriah). 
b) Mengadakan peringatan Maulid Nabi Besar 
Muhammad SAW. 
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Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 29 Januari 
2019. 
11
Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 29 Januari 
2019. 
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Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 29 Januari 
2019. 
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c) Mengadakan peringatan Isra’ Mi’raj Nabi 
Besar Muhammad SAW. 
d) Mengadakan santunan kepada anak yatim piatu 
setiap tanggal 10 Muharram.
13
 
7) Mengadakan Kegiatan di Bulan Suci Ramadhan 
a) Mengadakan bakti sosial menyambut 
datangnya bulan suci Ramadhan. 
b) Mengadakan tadarus Al-Qur’an di Majelis 
Taklim Riyadhul Musthofa. 
c) Mengadakan buka puasa bersama di bulan suci 
Ramadhan. 
d) Mengadakan acara Halal Bi Halal dalam 
rangka menjalin silaturahmi dan keakraban 
antar jama’ah majelis.14 
b. Kegiatan Eksternal 
1) Mengadakan Maulid Akbar setiap satu tahun sekali 
2) Mengadakan Maulid rutinan setiap seminggu sekali  
3) Turut mengikuti undangan pengajian maupun maulid  
4) Mengadakan tour dan ziarah ke makam wali15 
Kegiatan ini dilakukan setiap setahun sekali yang 
bertujuan untuk mengingatkan kepada Jamaah akan 
ketauhidan (iman kepada Allah SWT) dan dzikrul maut 
(ingat akan kematian), disamping itu pula mengajarkan 
kepada Jamaah bahwa orang shaleh atau berilmu akan 
selalu dikenang oleh manusia atas jasa-jasanya dalam 
mensiarkan agama di wilayah masing-masing. 
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Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 29 Januari 
2019. 
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Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 29 Januari 
2019. 
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Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 29 Januari 
2019. 
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5. Sarana dan Prasarana Majelis Taklim Riyadhul Musthofa  
Sarana dan prasarana merupakan komponen yang sangat penting 
dalam pelaksanaan kegiatan yang harus dimiliki oleh suatu lembaga. 
Sarana dan prasarana yang segala sesuatunya menunjang dalam proses 
pelaksanaan kegiatan. Dalam hal ini Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
selain menyediakan tempat yakni sebuah gedung cukup nyaman untuk 
melaksanakan kegiatan ataupun aktifitas-aktifitas di majelis.
16
 
Adapun sarana dan prasarana yang menunjang berlangsungnya 
kegiatan bimbingan keagamaan di Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
Kampung Sawah sebagai berikut : 
a. Kitab-kitab kuning 
b. Alqu’an, yasin tahlil, kitab maulid, rattib 
c. Alat-alat hadroh dan marawis 
d. Peralatan sound system 
e. Handycam 
f. Laptop, proyektor 
g. Meja, karpet, terpal, tenda 
h. Lampu tembak.17 
 
6. Keadaan Pengajar pada Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
Pengajar dalam Majelis Taklim Riyadhul Musthofa lebih akrab 
dipanggil ustadz. Ustadz merupakan orang yang menjadi pimpinan dalam 
proses pembelajaran. Yang menjadi ustadz di Majelis Taklim Riyadhul 
Musthofa merupakan pengajar yang berpendidikan terutama dalam 
pengetahuan agama Islam. Pengajar pada Majelis Taklim Riyadhul 
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Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 29 Januari 
2019. 
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Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 29 Januari 
2019. 
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Musthofa ada berjumlah 3 orang dengan latar belakang pendidikan agama 
Islam.  
 
7. Keadaan Anggota pada Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
Adapun anggota yang berada di Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
Kampung Sawah Bandar Lampung dari berbagai kalangan umur, ada yang 
dewasa maupun remaja. Namun disini penulis memfokuskan kepada 
remaja, yang terdiri dari 30 remaja laki-laki.  
Dalam ruang lingkup masyarakat sekitar Majelis Taklim Riyadhul 
Musthofa, Al Habib Kamal Shahab sebagai pembina mengungkapkan :  
“Majelis Taklim Riyadhul Musthofa ini berada di ruang lingkup kota. 
Masyarakat yang berada di sekitar majelis merupakan masyarakat yang 
awam akan pengetahuan terutama pengetahuan tentang agama. Sebagian 
besar masyarakatnya bekerja di pasar sebagai pedagang. Pekerjaannya 
tersebut membuat mereka tak kenal waktu terutama tentang ibadah. Pada 
remajanya pun banyak terjadi penyimpangan-penyimpangan dengan 
berprilaku kurang baik hingga terjadinya penurunan akhlak atau krisis 
moral.
18
 
Dalam penjelasan di atas ruang lingkup Majelis Taklim Riyadhul 
Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung berada pada masyarakat kota 
yang awam akan pengetahuan teruatama tentang agama. Pekerjaannya 
sebagian besar merupakan pedagang di pasar, karena pekerjaan dan 
kurangnya pengetahuan tersebut membuat mereka jadi tak kenal waktu 
terutama ibadah seperti sholat 5 waktu. Dari kesibukan dan 
kekurangpahaman pengetahuan agama orang tua, para anak kurang 
mendapatkan didikan serta perhatian dari orang tua yang mengakibatkan 
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Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 26 Februari 
2018 
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para anak melakukan prilaku-prilaku yang kurang baik. Terutama pada 
anak remaja yang sangat membutuhkan bimbingan dan arahan dalam masa 
pencarian jati diri dan untuk kehidupan masa depannya kelak.   
Dalam segi pendidikan, tidak begitu memfokuskan terutama bagi 
para remajanya. Seperti yang diungkapkan Al Habib Kamal Shahab 
bahwa, remaja yang ada disekitar majelis mayoritas bersekolah di sekolah 
umum dan kebanyakan hanya lulusan SMA. Mereka malas-malasan dalam 
sekolah, bahkan bolos. Yang tidak sekolah menjadi pengangguran, tidak 
jelas arah tujuannya. Pendidikan formal maupun non formal sangat 
penting untuk tumbuh kembang remaja untuk membantu remaja 
menemukan jati diri yang terarah dan sesuai dengan potensi yang dimiliki 
serta dengan ketentuan agama Islam agar mencapai masa depan yang 
cerah.
19
 
Pendidikan para remaja sekitar majelis mayoritas lulusan tingkat 
sekolah menengah atas, tetapi kurangnya perhatian tentang pendidikan 
pada remaja di lingkungan majelis yang membuat remaja tidak 
bersemangat, malas-malasan, bahkan bolos sekolah, hal tersebut yang 
membuat semakin memperburuk keadaan remaja tersebut, yang 
seharusnya mendapatkan pendidikan, perhatian dan bimbingan agar dapat 
menjadi generasi penerus yang mempunyai tujuan hidup untuk masa 
depannya kelak. 
 
8. Prilaku Remaja Sebelum Menerima Bimbingan Keagamaan  
 Pembina Majelis Riyadhul Musthofa mengungkapkan dalam 
wawancara bahwa : 
”Keadaan remaja sebelum adanya majelis taklim yaitu kurangnya 
pengetahuan tentang umum maupun agama dan memiliki kebiasaan 
kurang baik seperti minum-minuman keras, berkumpul tanpa tujuan pasti, 
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judi, mengkonsumsi narkoba, mencuri, dan lain sebagainya. Tetapi tidak 
semua remaja berprilaku negatif, hanya sebagian saja.”20 
 Dari penjelasan pembina Majelis Riyadhul Musthofa diatas, 
prilaku remaja sebelum adanya majelis dan mengikuti bimbingan 
keagamaan mempunyai prilaku yang kurang baik. Tetapi tidak semua 
remaja mengalami prilaku-prilaku negatif tersebut, ada juga remaja yang 
mempunyai prilaku baik yang taat akan norma yang berlaku, adat istiadat 
serta syariat agama Islam.  
Adapun daftar nama remaja yang memiliki prilaku kurang baik dan 
mendapatkan bimbingan keagamaan di Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
Kampung Sawah Bandar Lampung yaitu sebagai berikut :  
Tabel I 
Nama-Nama Yang Memiliki Prilaku Kurang Baik dan 
Mendapatkan Bimbingan Keagamaan 
 
No. Nama Umur 
1 Catur Musianto 21 
2 Muhammad Subehi Andrian 21 
3 Opan Reza Saputra 19 
4 Tubagus Andrian 17 
5 Bondan prakoso 19 
6 Steven Ade Saputra 19 
7 Muhammad Renaldo 21 
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8  Dede Setiawan 20 
9 Supardi  21 
10 Dimas Risky Prayuda  19 
Sumber : Observasi penulis, Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
Kampung Sawah bandar Lampung, 20 Februari 2019.
21
 
Peneliti disini mewawancarai remaja yang memiliki prilaku kurang 
baik dan mendapatkan bimbingan keagamaan pada Majelis Taklim 
Riyadhul Musthofa mengenai bimbingan keagamaan yang berlangsung 
untuk tidak mengulangi prilaku-prilaku yang buruk dan dapat menjadi 
pribadi yang lebih baik lagi yang sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan Allah SWT. dan dicontohkan oleh Rasulallah SAW.     
Muhammad Subehi Andrian, remaja yang berusia 21 tahun 
mengalami penurunan moral karena kurangnya perhatian dan didikan dari 
orang tua. Orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya dan awam akan 
pengetahuan terutama tentang Islam. Dengan seperti itu saya lebih banyak 
menghabiskan waktu diluar bersama teman-teman. Dan tak dipungkiri 
juga lingkungan di sekitarpun mengalami keadaan yang sama, hingga 
terjerumus prilaku-prilaku yang tidak baik.
22
 
Muhammad Subehi mengalami mengalami penurunan moral 
karena kurang perhatian dari kedua orang tuanya. Keduanya sibuk bekerja, 
selain itu mereka awam tentang pengetahuan Islam, serta lingkungan 
sekitar mengalami keadaan yang sama. Dengan begitu, Muhammad Subehi 
banyak menghabiskan waktunya diluar rumah dan terpengaruh dengan 
prilaku-prilaku kurang baik.  
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Menurut Opan Reza Saputra, remaja yang berusia 19 tahun salah 
satu remaja majelis, saya mendapatkan bimbingan ini karena prilaku yang 
kurang baik, saya juga tidak memahami tentang agama Islam. Saya sangat 
awam dengan pengetahuan, saya melakukan hal apapun yang membuat 
saya senang tanpa tau baik buruknya.
23
 
Opan Reza Saputra, remaja yang tidak memahami tentang 
pengetahuan Islam dan berprilaku kurang baik, ia melakukan hal apapun 
tanpa mengetahui mana yang baik dan buruk bagi dirinya.  
Supardi mengungkapkan, saya berprilaku semau saya entah itu baik 
atau tidak baik, saya tidak tau apa-apa tentang pengetahuan apalagi tentang 
Islam. Saya tidak terlalu paham kewajiban-kewajiban seorang muslim, 
saya juga jarang mengerjakan shalat.
24
 
Supardi, remaja yang awam tentang pengetahuan terutama agama 
Islam yang membuat ia tak memahami dan berprilaku dengan 
keinginannya sendiri tanpa mengetahui baik buruknya.  
Catur Musianto remaja yang berusia 21 tahun, mengalami 
penurunan moral dengan berprilaku tidak baik, saya berprilaku seperti itu 
karna kurang perhatian dari orang tua, saya juga terbawa teman-teman 
dirumah. Saya sering berkumpul tanpa ada tujuan yang jelas, kadang saya 
melakukan hal yang tidak seharusnya saya lakukan karna berakibat buruk 
bagi kehidupan saya.
25
 
Catur merupakan remaja yang berprilaku tidak baik karena kurang 
perhatian dari orang tua serta terpengaruh oleh lingkungan pergaulannya.    
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Tubagus Andrian remaja yang berusia 17 tahun, mengalami 
penurunan moral karena pengetahuan yang kurang apalagi tentang 
pengetahuan agama Islam. Sholat yang tidak dilaksanakan, membaca Al-
Qur’an hanya dulu sewaktu masih kecil, itu pun saat belajar Iqra’.26 
Sebelum mengikuti majelis, Tubagus Andrian tidak melaksanakan 
kewajiban-kewajibannya seperti sholat 5 waktu, baca Al-Qur’an juga 
belum bisa karena kurangnya pendidikan dan pengetahuan tentang agama 
Islam. 
Steven Ade Saputra remaja yang berusia 19 tahun, pergaulan teman 
di sekitar rumah membuat saya jadi ikut terjerumus di dalamnya, yang ikut 
berkumpul yang tidak jelas, saya juga ikut minum-minuman keras, banyak 
hal lain yang saya ikut didalamnya yang membuat saya berprilaku yang 
tidak seharusnya saya lakukan karna hal itu berakibat buruk bagi saya.
27
  
Steven Ade, remaja yang terjerumus pergaulan sekitar yang 
membuat ia melakukan hal-hal tidak baik yang berakibat buruk bagi 
dirinya. 
Dimas Risky Saputra, remaja yang berusia 19 tahun 
mengungkapkan, saya awam tentang agama Islam, saya jarang shalat 5 
waktu, puasa ramadhan pun bolong-bolong, saya juga kadang berprilaku 
buruk yang seharusnya saya tidak lakukan.
28
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Dimas Risky Saputra, remaja yang jarang melakukan ibadah shalat 
5 waktu, puasa ramadhan juga jarang, dan melakukan hal yang tidak 
seharusnya ia lakukan. 
Muhammad Renaldo remaja yang berusia 21 tahun 
mengungkapkan, saya kurang perhatian dari orang tua saya karna mereka 
sibuk dengan kerjaannya, sehingga saya lebih banyak menghabiskan 
waktu di luar bersama teman-teman, tak jarang juga saya ikut kebiasaan-
kebiasaan mereka yang berkumpul tidak jelas, meminum-minuman keras, 
dan lain sebagainya.
29
 
Dengan kurang perhatiannya Muhammad Renaldo dari orang 
tuanya, ia lebih banyak menghabiskan waktu bersama teman-temannya, 
dan mengikuti kebiasaan mereka yang berprilaku kurang baik. 
Bondan Prakoso, remaja berusia 19 tahun mengungkapkan, saya 
kurang mendapatkan perhatian dari orang tua, saya jarang berada dirumah 
lebih sering ada diluar bersama teman-teman tanpa ada tujuan yang jelas. 
Saya juga jarang shalat 5 waktu, ngaji juga tidak bisa, karna saya kurang 
tentang agama.
30
  
Bondan Prakoso remaja yang kurang mendapatkan perhatian dari 
orang tua yang membuat ia lebih sering berada di luar bersama dengan 
teman-temannya, dan kurangnya pengetahuan yang membuatnya lalai 
dengan kewajiban umat Islam.  
Dede Setiawan, saya tidak tahu tentang agama Islam jadi tahu dan 
mengerti dan dapat mengamalkannya dikehidupan sehari-hari. Prilaku-
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prilaku yang tidak baik yang kurang baik bagi kehidupanku, terutama 
untuk masa depan.
31
 
Dede Setiawan, remaja yang tidak mengerti tentang agama Islam 
dan melakukan hal-hal yang tidak baik yang berdampak bagi 
kehidupannya.  
Setiap remaja memiliki masalah dan penyebab yang berbeda-beda. 
Dengan adanya bimbingan keagamaan seberat apapun tingkat yang 
dihadapi pada tiap diri individu tersebut tetap mereka dapat merubah 
prilaku buruknya dan mengatasi masalahnya, tidak mengulangi prilaku-
prilaku yang menyimpang dan menjadi pribadi individu lebih baik untuk 
masa depannya. 
 
B. Bimbingan Keagamaan dalam Pembinaan Moral Remaja pada 
Majelis Taklim Riyadhul Musthofa  
1. Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan 
Bimbingan keagamaan diterapkan di Majelis Taklim Riyadhul 
Musthofa untuk menciptakan dan meningkatkan ukhuwah islamiah 
terhadap pengetahuan syariat Islam bagi semua kalangan masyarakat 
khususnya remaja sebagai generasi muda yang selama ini belum tersentuh 
dan belum memahami pendidikan agama Islam serta menciptakan insan 
yang berakhlakul karimah.  
“Menurut Al Habib Kamal Shahab setiap kegiatan yang dilakukan di 
Majelis Taklim Riyadhul Musthofa merupakan kegiatan bimbingan untuk 
para remaja mengetahui dan memahami tentang pengetahuan agama Islam 
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serta agar remaja terhindar dari perbuatan-perbuatan yang berdampak 
buruk dan untuk kesejahteraannya dimasa depan kelak. Namun adanya 
bimbingan keagamaan ini untuk para remaja yang ingin menceritakan 
keluh kesah ataupun permasalahan yang dihadapi, terutama untuk remaja 
yang mengalami krisis akhlak atau penurunan moral, berprilaku kurang 
baik yang seharusnya tidak dilakukan.”32  
Pada dasarnya seluruh kegiatan yang dilaksanakan di Majelis 
Taklim Riyadhul Musthofa merupakan usaha bimbingan keagamaan. Akan 
tetapi, kegiatan bimbingan keagamaan ini dalam upaya pembinaan moral 
pada remaja untuk proses pemberian bantuan kepada remaja yang 
mengalami penurunan moral dan ingin mengkonsultasikan 
permasalahannya, ingin menjadi pribadi yang lebih baik. 
Pelaksanaan bimbingan keagamaan di Majelis Riyadhul Musthofa 
Kampung Sawah Bandar Lampung pada prinsipnya tidak ditentukan 
waktunya, namun dilakukan secara terus menerus sesuai dengan 
kesepakatan antara pembimbing dan remaja. Bimbingan keagamaan ini 
dilakukan secara pribadi yaitu dengan komunikasi secara langsung antar 
pembimbing dan remaja. Remaja secara sukarela datang menemui 
pembimbing untuk menceritakan serta mengkonsultasikan persoalannya. 
Pada kesempatan ini remaja diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk 
mengungkapkan permasalahan yang dihadapinya. Untuk tempatpun bisa di 
Majelis Taklim Riyadhul Musthofa ataupun dirumah pembina maupun 
Ustadz.
33
 
Berdasarkan wawancara yang telah dikemukakan pembina diatas 
menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan keagamaan pada Majelis 
Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung antara lain yaitu : 
a. Pembina Majelis Riyadhul Musthofa memberikan bimbingan 
keagamaan dengan tidak ditentukan waktu tetapi dilakukan 
                                                             
32
Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 29 Januari 
2019. 
33
Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 29 Januari 
2019. 
75 
 
secara sistematis atau terus menerus sesuai kesepakatan antara 
pembimbing dan remaja. 
b. Bimbingan keagamaan di Majelis Riyadhul Musthofa dilakukan 
dengan metode langsung yaitu dengan komunikasi secara 
langsung antara pembimbing dan remaja. 
c. Bimbingan keagamaan dilaksanakan secara fleksibel , dapat di 
rumah pembina ataupun di gedung Majelis Riyadhul Musthofa 
Kampung Sawah Bandar Lampung. 
  
2. Tahapan Bimbingan Keagamaan 
Untuk memudahkan dalam melakukan layanan bimbingan, 
hendaknya perlu diketahui dengan tahapan-tahapan yang harus dilakukan 
terutama dalam penerapan bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh 
pembimbing kepada remaja di Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
Kampung Sawah Bandar Lampung dengan upaya memperbaiki prilaku. 
Dalam bimbingan keagamaan disini, pembimbing mencari dan 
mengumpulkan data-data remaja yang menjadi anggota majelis untuk 
dapat mengetahui latar belakang dan aktivitas remajanya, untuk 
menyesuaikan pada kegiatan-kegiatan di majelis agar remajanya dapat 
mengikuti dengan senang hati dan memahami ajaran-ajaran agama Islam 
dari kegiatan-kegiatan tersebut. kemudian, pembimbing juga dapat 
mengetahui remaja yang perlu mendapatkan bimbingan khusus, remaja 
yang prilakunya harus diperbaiki. Setelah itu, pembimbing bisa menelaah 
tentang apa yang terjadi pada remaja ini hingga dapat berprilaku kurang 
baik. Pembimbing mencari info dengan keluarga dan lingkungan 
sekitarnya agar dapat tau lebih dalam tentang permasalahan remajanya. 
Kemudian proses bimbingan yang berjalan dengan pembimbing yang 
melakukan pendekatan dengan si remaja agar ia merasa nyaman dan 
percaya. Dengan cerita si remaja, pembimbing juga memberikan nasehat, 
pencerahan dan solusi untuk permasalahannya tersebut. dengan proses 
seiring berjalannya waktu, remaja terus berusaha dalam menyelesaikan 
76 
 
yang ia hadapi, pembimbingpun tetap memantau untuk sejauhmana 
keberhasilan si remaja dalam perubahannya, kemudian pembimbing harus 
mententukkan tindak lanjut untuk kedepannya, dan ini dilakukan secara 
terus menerus.
34
 
Berdasarkan wawancara yang telah dikemukakan pembina diatas 
menunjukkan bahwa tahapan-tahapan dalam bimbingan keagamaan pada 
Majelis Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung antara lain 
yaitu : 
a. Pembimbing mencari dan mengumpulkan data serta informasi 
tentang remaja yang sebagai anggota Majelis Taklim Riyadhul 
Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung. 
b. Pembimbing mengumpulkan data dari berbagai pihak remaja, 
seperti orang tua, teman terdekat dan lingkungan sekitar, untuk 
mengetahui latar belakang permasalahan ataupun prilaku yang 
terjadi pada remaja. 
c. Setelah pembimbing menelaahnya, pembimbing memberikan 
nasehat, pencerahan, bantuan dan solusi dengan apa yang 
terjadi pada remaja tersebut. 
d. Dalam proses pemberian bantuan, pembimbing harus tetap 
memantau apapun yang dilakukan remaja tersebut, untuk 
mengetahui keberhasilan perubahannya. Dan pembimbing 
dapat menentukkan langkah selanjutnya untuk menjadikannya 
lebih baik. 
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3. Materi Bimbingan Keagamaan 
Materi merupakan suatu komponen yang sangat penting dalam 
rangka membina keagamaan remaja. Dalam hal ini diharapkan bimbingan 
keagamaan dapat menjadi landasan dalam perubahan prilaku remaja untuk 
memahami ajaran agama Islam dan dapat mengamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Materi-materi dalam bimbingan keagamaan adalah pesan-pesan 
yang disampaikan mengandung nilai-nilai dalam ajaran agama Islam yaitu 
ilmu aqidah yang mencakup ajaran agama Islam tentang kepercayaan dan 
keyakinannya, yang kedua syariah mencakup tentang ketentuan hukum-
hukum Islam yang telah ditetapkan Allah, dan akhlak memfokuskan ke 
tiga aspek yaitu hablum minallah ( hubungan dengan Allah ), hablum 
minan-nash ( hubungan dengan sesama manusia ), dan hablum minal alam 
( hubungan dengan alam ).
35
 
Berdasarkan wawancara yang telah dikemukakan pembina diatas 
menunjukkan bahwa materi dalam bimbingan keagamaan pada Majelis 
Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung antara lain yaitu : 
a. Aqidah 
Aqidah mencakup pokok-pokok ajaran tentang kepercayaan 
dan keyakinan kepada Allah SWT., malaikat-malaikatNya, rasul-
rasulNya, kitab-kitabNya, hari akhir, serta Qadha dan Qadhar. 
Aspek ini merupakan pangkat besar dan dasar dalam Islam. 
Aqidah merupakan asas tempat mendirikan seluruh ajaran 
Islam dan menjadi kerangka dasar ajaran Islam sangkutan semua 
hal dalam Islam. Aqidah juga merupakan sistem keyakinan Islam 
yang mendasar seluruh aktivitas umat Islam dalam kehidupannya. 
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Dengan ini, pembimbing memberi penjelasan kepada remaja untuk 
meyakini ajaran Islam dan menjadikan Islam sebagai dasar dalam 
kehidupannya, sehingga sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 
telah Allah SWT. tetapkan. 
b. Syariah  
Syariah mencakup peraturan-peraturan dan hukum yang telah 
digariskan oleh Allah atau telah digariskan pokok-pokok ibadah 
yang dirumuskan oleh rukun Islam. Disamping itu, dari segi 
mu’amalah yang mencakup hubungan manusia dalam insteraksi 
sosial sesuai syariat seperti sopan santun, menjunjung tinggi tata 
krama, dan menghormati adat-istiadat yang berlaku. 
Materi syariah tertumpu pada masalah aturan Allah dan 
Rasul-Nya atau masalah hukum. Hubungan yang pertama itu 
disebut dengan ibadah, dan hubungan yang kedua disebut 
muamalah. Ibadah mengatur bagaimana manusia bisa berhubungan 
dengan Allah. Dalam arti yang khusus (ibadah mahdlah), ibadah 
terwujud dalam rukun Islam, yaitu mengucapkan dua kalimah 
syahadah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan 
Ramadhan, dan pergi haji bagi yang mampu. Sedang muamalah 
bisa dilakukan dalam berbagai bentuk aktivitas manusia dalam 
berhubungan dengan sesamanya. Bentuk-bentuk hubungan itu bisa 
berupa hubungan perkawinan (munakahat), pembagian warisan 
(mawaris), ekonomi (muamalah), pidana (jinayah), politik 
(khilafah), hubungan internasional (siyar), dan peradilan 
(murafa’at). Dengan demikian, jelaslah bahwa kajian syariah lebih 
tertumpu pada pengamalan konsep dasar Islam yang termuat dalam 
aqidah. Pengamalan inilah yang dalam Al-Quran disebut dengan al-
a’mal al-shalihah (amal-amal shalih).36 
Pada materi syariah ini, pembimbing menjelaskan dan 
mengajak remaja untuk memahami dan mengamalkan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. tentang syariah 
                                                             
36
Ustad Agung, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 20 Januari 2019. 
79 
 
yang terbagi dalam cakupan ibadah dan muamalah. Dengan ini, 
remaja dapat menjalani kehidupannya dengan baik yang sesuai 
dengan ajaran Islam.  
c. Akhlak  
Pembelajaran akhlak bertujuan untuk membentuk remaja 
agar memiliki kepribadian muslim yang berakhlakul karimah 
(mulia). Pembimbing memberi materi akhlak lebih menekankan 
kepada tiga aspek yaitu hablum minallah, hablum minan-nash, dan 
hablum minal alam. Hablum minallah, yaitu pembimbing 
menjelaskan kepada Jamaah tentang tata cara yang baik ketika 
beribadah. Hablum minan-nash, melalui penekanan untuk saling 
menghormati antar-sesama, empati, simpati, tolong menolong, 
tidak saling meng-ghibah, dan menjaga silaturrahmi. Sedangkan 
Hablum minal alam, pembimbing mengajak Jamaah untuk 
senantiasa menjaga lingkungannya agar tetap bersih dan menjaga 
pola hidup sehat. 
 
4. Metode Bimbingan Keagamaan  
Metode merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk mencapai 
suatu tujuan. Metode yang digunakan dalam memberikan bimbingan tidak 
jauh berbeda dengan metode bimbingan pada umumnya. Titik 
perbedaannya adalah pembimbing dituntut untuk memberikan perubahan 
yang konkret.  
80 
 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh 
penulis dengan pembina serta pembimbing Majelis Riyadhul Musthofa 
Kampung Sawah Bandar Lampung metode yang digunakan oleh 
pembimbing dalam melaksanakan bimbingan keagamaan di Majelis 
Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung adalah 
dengan metode langsung, yaitu pembimbing dalam melakukan komunikasi 
secara langsung dengan jamaah majelis.
37
 Dengan metode antara lain yaitu 
: 
a. Uswatun Hasanah 
Uswatun Hasanah yaitu dengan memberikan contoh-contoh 
perilaku yang mendidik yaitu berkata lemah-lembut, sabar, tidak 
emosional, mendirikan shalat, menghargai sesama, dan 
menghormati pendapat orang lain, serta memberikan contoh-contoh 
para sahabat yang kokoh imannya meskipun berbagai ancaman 
menerpanya. 
Dalam penerapannya, pembimbing maupun ustadz berprilaku 
dengan baik seperti sabar, shalat di awal waktu, lembut, tidak 
berkata kasar, menghargai dan menghormati orang lain, dan lain 
sebagainya. Dengan berprilaku baik lebih dulu, secara otomatis 
remaja akan melihat dan meniru prilaku ustad atau pembimbingnya 
dalam berprilaku.
38
 
Dengan metode ini, pembimbing ataupun ustad berprilaku 
baik terlebih dahulu dan dengan itu remaja akan mencontoh dan 
meniru apa yang dilakukan oleh pembimbingnya. 
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Bentuk keteladanan disengaja yang dirancang oleh 
pembimbing dengan remaja dibiasakan untuk berjabat tangan 
dengan pembimbing sebelum dan sesudah proses belajar mengajar. 
Dengan cara ini pembimbing berharap, peserta didik akan terbiasa 
melakukan hal-hal yang baik dan terbiasa untuk menghormati 
orang yang lebih tua darinya. 
39
 
Jadi seorang guru itu harus menggunakan bahasa yang baik 
dan sopan terhadap murid, karena hal itu akan berpengaruh 
terhadap akhlak muridnya. remaja akan terbiasa berbicara dengan 
bahasa yang baik dan sopan karena melihat gurunya selalu 
menggunakan bahasa yang sopan pula.
40
 Jadi, guru itu harus 
memiliki sifat, sikap dan perilaku yang baik. Sifat yang dimiliki 
oleh guru harus bisa dijadikan contoh oleh remaja. Guru juga harus 
bersikap dan berperilaku mawas diri. Berhati-hati dalam bersikap. 
Dengan kebiasaan-kebiasaan tersebut mudah-mudahan akan 
selalu tertanam pada diri remaja baik di lingkungan majelis 
maupun di lingkungan luar.  
b. Nasehat  
Nasehat artinya memberikan mauidzhah, perintah dan 
peringatan kepada Jamaah dengan cara menyentuh hatinya dengan 
penuh kasih sayang, supaya Jamaah dapat menerima dengan baik. 
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Nasehat yang diberikan merupakan uraian kebaikan dan 
kebenaran yang harus dilakukan oleh remaja seperti sopan santun, 
motivasi dalam melakukan kebaikan, peringatan tentang dosa atau 
bahaya yang akan muncul dari adanya larangan bagi diri sendiri 
maupun orang lain, memberitahu hal yang baik dan buruk serta 
dampak setiap perbuatan yang dilakukan.
41
 
Dari penjelasan di atas, nasehat yang diberikan kepada 
pembimbing kepada remaja tentang sopan santun, motivasi dalam 
melakukan kebaikan, peringatan tentang dosa atau bahaya, hal-hal 
yang baik dan buruk serta dampak atas hal tersebut. 
Pembimbing memberi tahu secara langsung kepada remaja 
agar tidak melakukan perbuatan yang melanggar norma-norma 
kesusilaan. Dengan materi sebagai perantara dalam pentransferan 
norma-norma kesusilaan. Bisa juga melalui kondisi yang diciptakan 
remaja, misalnya ada salah satu remaja yang mencontek dan 
kejadian itu diketahui oleh pembimbing, pada saat itulah 
pembimbing bisa memanfaatkan peristiwa tersebut, dengan 
menasihati remaja yang lain bahwa mencontek itu adalah perbuatan 
yang tidak baik dan tidak patut untuk ditiru.
42
 
Nasehat yang diberikan pembimbing dapat melalui keadaan 
atau kondisi yang terjadi, sehingga pada saat itulah pembimbing 
dapat memanfaatkan peristiwa tersebut sebagai contoh agar remaja 
yang lain tidak meniru perbuatan tersebut.  
c. Tanya Jawab 
Metode tanya jawab ini dilakukan saat remaja tidak mengerti 
ataupun memahami apa yang dimaksud oleh pembimbing atau 
Ustadz, remaja boleh bertanya tentang apa yang ia tidak pahami. 
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Dengan itu, pembimbing menjelaskan hingga membuat remaja 
paham dan mengerti tentang hal tersebut.
43
  
Metode tanya jawab dilakukan ketika prosesi bimbingan, 
yaitu memberikan kesempatan kepada remaja untuk bertanya 
seputar materi yang disampaikan pembimbing yang sekiranya 
belum jelas makna dan kandungannya.  
Dalam proses bimbingan yang diberikan pembimbing yaitu 
seperti seputar ibadah, puasa, akhlak dan lain sebagainya, remaja 
dapat bertanya kepada pembimbing setelah pembimbing 
mempersilahkan untuk bertanya tentang yang dijelaskan tadi. 
Kebanyakan yang dibahas tentang dasar-dasar ajaran Islam,  
kehidupan sehari-hari dan topik terkini yang ada di lingkungan 
sekitar.
44
 
Metode ini bermaksud untuk remaja agar lebih paham dan 
mengerti apa yang dimaksud pembimbing, serta remaja juga dapat 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Metode Individu 
Remaja dapat bercerita dengan pembimbing dengan menemui 
ustadz diluar kegiatan, tatap langsung hanya antara remaja dan 
pembimbing. Dengan itu remaja dapat bercerita secara bebas tanpa 
ada yang mengetahui permasalahannya.
45
 
Metode individu ini  dilakukan dengan komunikasi langsung 
secara individual dengan pihak yang dibimbing, diantaranya adalah 
percakapan pribadi yakni, pembimbing melakukan dialog langsung 
tatap muka dengan pihak yang dibimbing. Bimbingan individu 
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dilakukan dengan remaja datang kepada pembimbing dengan 
kesadaran sendiri kemudian mengutarakan semua permasalahan 
hidupnya. 
Ada beberapa remaja yang datang menemui pembimbing 
untuk cerita atau konsultasi tentang yang sedang ia hadapi. Ada 
juga yang sekiranya menurut pembimbing si remaja tersebut 
berprilaku kurang baik ataupun terlihat tidak seperti seharusnya, 
kita panggil untuk mencari informasi tentang apa yang ia alami. 
Dengan metode ini hanya antara pembimbing dan remaja saja yang 
mengetahuinya.
46
 
Dengan metode ini, remaja dapat bercerita secara bebas 
kepada pembimbing tentang yang ia alami tanpa ada orang lain 
yang mengetahuinya, dan permasalahan tersebut dapat 
terselesaikan dengan proses bimbingan dengan metode individu ini. 
 
5. Prilaku Remaja Sesudah Menerima Bimbingan Keagamaan  
Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina Majelis Taklim 
Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung secara terperinci 
bahwa bimbingan keagamaan pada remaja, baik secara sikap, sifat maupun 
prilaku dapat dinilai bahwa penerapan bimbingan keagamaan banyak 
menghasilkan nilai positif dibandingkan negatifnya.  
Seperti yang diungkapkan Ust. Agung sebagai salah satu pengajar, 
menjelaskan bahwa dalam penerapan bimbingan keagamaan menggunakan 
tema yang mengarah untuk pembentukkan pola pikir serta prilaku dalam 
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kehidupan sehari-hari terutama tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
lingkungan sekitar, baik yang menurut norma sosial maupun agama.
47
 
Penerapan bimbingan keagamaan di Majelis Taklim Riyadhul 
Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung menggunakan tema ataupun 
topik sehingga dapat berpengaruh terhadap pembentukkan pola pikir dan 
prilaku bagi para remajanya. 
Dalam hal ini, peneliti mewawancarai remaja tentang dampak dan 
pengaruh dari adanya bimbingan keagamaan yang diterapkan oleh Majelis 
Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung. 
Supardi mengungkapkan bahwa bimbingan keagamaan sangat 
berpengaruh, karna merasakan adanya perbedaan dari sebelum mengikuti 
bimbingan dan sesudah bimbingan. Yang tadinya saya berprilaku tidak 
baik, sekarang tidak melakukannya lagi, yang tadinya saya tidak tau apa-
apa tentang Islam, sekarang jadi paham dan mengamalkan beberapa ajaran 
yang di ajarkan walau masih sedikit-sedikit karna masih dalam proses 
belajar.
48
 
Supardi menjelaskan bahwa bimbingan keagamaan yang ia 
dapatkan sangat berpengaruh, karena dengan adanya bimbingan ia belajar 
jadi pribadi yang mengerti tentang agama Islam dan mengamalkannya 
dalam kehidupannya.    
Muhammad Subehi Andrian, dengan saya ikut di majelis dan 
bimbingan keagamaannya saya mendapatkan didikan dan pengarahan dari 
kehidupan sehari-hari dan agama Islam. Membuat saya jadi rajin shalat, 
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bisa ngaji, puasa ramadhan juga mengerti mana yang baik dan buruk serta 
yang sesuai dengan ajaran Islam.
49
 
Muhammad Subehi Andrian mendapatkan perubahan yang cukup 
baik dengan ikutnya ia di majelis, ia jadi dapat mengamalkan ajaran agama 
Islam dan memahami antara yang baik dan buruk yang sesuai dengan 
ajaran agama Islam.  
Bondan Prakoso, ikut majelis karena merasa nyaman saat berada 
didalamnya, berkumpul dengan Ustadz dan Habib, serta kebersamaan yang 
ada antar anggota dengan anggota maupun anggota dengan para guru. 
Saya merasa mendapat perhatian di majelis ini, dan kebersamaan dengan 
kawan-kawan yang ada di majelis sangat kuat.
50
  
Bondan Prakoso merasa mendapatkan perhatian dengan ikutnya ia 
di majelis, ia pun merasa nyaman berada di ruang lingkup majelis tersebut. 
Muhammad Renaldo mengungkapkan, saya tertarik dengan 
lantunan-lantunan shalawat dan qosidah saat maulid. Yang tadinya hanya 
penasaran jadi ketagihan dan ikut tiap kegiatan-kegiatan yang di majelis, 
seperti belajar mengaji, ta’lim kitab, pembacaan rattib, dan lain 
sebagainya. Dan Habib memberikan pencerahan-pencerahan yang dapat 
saya pahami dan membuat hati saya tenang.
51
 
Ketertarikan Muhammad Renaldo dengan lantunan shalawat dan 
qosidah, ia menjadi lebih giat dalam mengikuti setiap kegiatan di Majelis, 
serta mendapatkan pencerahan-pencerahan yang dapat ia pahami dan 
membuat hatinya tentram.    
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Dimas Risky Saputra, remaja yang berusia 19 tahun 
mengungkapkan bahwa ikut majelis karna ingin hijrah, ingin bertaubat, 
ingin menjadi pribadi yang baik, tidak melakukan hal-hal buruk lagi. 
Karna dalam majelis diajarkan tentang ilmu agama yang menjelaskan 
tentang kehidupan yang sebenarnya yang sesuai ajaran yang ada dalam 
Islam.
52
 
Dimas menjelaskan bahwa ia ikut dalam majelis karena ia ingin 
taubat, menjadi pribadi yang lebih baik yang sesuai dengan ajaran agama 
Islam. 
Tubagus Andrian remaja yang mengalami penurunan moral karena 
pengetahuan yang kurang apalagi tentang pengetahuan agama Islam. 
Dengan adanya kegiatan yang belajar mengaji dan ta’lim kitab di Majelis 
saya sedikit-sedikit jadi belajar rutin untuk shalat 5 waktu, belajar mengaji 
juga, dan belajar tentang pengetahuan agama Islam yang diajarkan oleh 
Ustadz.
53
 
Dengan ikut sertanya Tubagus Andrian pada kegiatan-kegiatan di 
majelis, ia jadi belajar untuk rajin dalam beribadah serta belajar tentang 
pengetahuan Islam yang seiring berjalannya waktu menjadi lebih mengerti. 
Dalam bimbingan ini saya diberikan pelajaran-pelajaran tentang 
pengetahuan Islam, mana yang baik dan buruk dalam kehidupan sehari-
hari, sebab akibat dari prilaku maupun perbuatan yang diperbuat. Dengan 
pelajaran-pelajaran itu, saya menjadi paham dan tidak melakukan hal-hal 
yang membuat buruk diri saya, apalagi untuk masa depan.
54
 
Opan Reza Saputra, remaja yang tidak memahami tentang 
pengetahuan Islam dan berprilaku kurang baik mendapatkan bimbingan di 
majelis.  Dalam bimbingan tersebut, ia dapat memahami pelajaran-
pelajaran tentang pengetahuan Islam dalam segala segi aspek dan 
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diamalkannya dalam kehidupan sehari-hari hingga menjadi pribadi yang 
lebih baik. 
Catur Musianto, saya semenjak ada majelis dan saya mengikuti tiap 
kegiatan yang ada di majelis, saya sadar bahwa yang saya lakukan itu tidak 
baik dan dapat merugikan diri. Saya bercerita dengan Habib Kamal 
tentang prilaku dan masalah yang saya hadapi, dengan pencerahan dan 
ajaran yang beliau jelaskan saya menjadi mengerti dan saya tidak 
melakukan hal-hal buruk yang dulu pernah saya lakukan dan belajar 
menjadi yang lebih baik.
55
 
Dengan mengikuti kegiatan di Majelis, Catur Musianto menyadari 
tentang hal-hal yang ia lakukan tidak baik dan merugikan dirinya sendiri. 
Dengan berkonsultasi dengan pembimbing, ia mendapatkan pencerahan 
dan belajar menjadi pribadi yang lebih baik. 
Steven Ade Saputra, awalnya saya hanya ikut-ikutan teman karna 
rata-rata teman saya ikut di majelis. Tapi makin lama saya nyaman di 
majelis, ikut kegiatan-kegiatan yang ada di majelis terutama kegiatan 
maulid dan shalawat, tiap ikut hadir maulid hati saya merasa tenang dan 
tentram, lantunan-lantunan shalawatnya pun buat saya jadi senang.
56
 
Steven Ade Saputra, remaja yang awalnya hanya ikut-ikut teman 
tetapi siring berjalannya waktu ia merasa nyaman dengan mengikuti setiap 
kegiatan-kegiatan tersebut. 
Adanya majelis ini saya merasa sangat beruntung karna kehidupan 
saya jadi terarah sesuai dengan norma dan ajaran agama Islam. 
Ketidaktahuan saya tentang agama Islam jadi tahu dan mengerti dan dapat 
mengamalkannya dikehidupan sehari-hari. Prilaku-prilaku yang tidak baik, 
saya tinggalkan seiring berjalannya waktu, karna hal itu berdampak buruk 
bagi kehidupan saya. Untuk masa depanpun saya menjadi punya tujuan 
yang jelas dan sesuai dengan ketentuan agama Islam.
57
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Keberadaan majelis yang sangat berdampak baik bagi remaja, agar 
menjadi terarah yang sesuai dengan ketentuan agama Islam. Remaja pun 
mempunyai tujuan yang jelas untuk masa depannya kelak.    
Dari jawaban-jawaban diatas, remaja merasakan perbedaan yang 
tidak tahu tentang pengetahuan agama Islam menjadi tahu dan mengerti 
serta dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, dan juga tidak 
mengulangi prilaku-prilaku yang tidak baik serta menjadi pribadi yang 
lebih baik. 
Remaja yang sebelumnya mengalami penurunan moral dengan 
memiliki prilaku negatif, dengan adanya bimbingan keagamaan, remaja 
menjadi tidak melakukan prilaku negatif lagi, mengamalkan tentang 
pengetahuan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, rajin shalat 5 
waktu, mengerti baik buruk yang akan diperbuat, dapat mengendalikan 
diri, dan tumbuh sikap patuh terhadap orang tua maupun ustadznya.  
Salah satu pengajar di Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
menjelaskan bahwa bimbingan keagamaan ini sangat baik, karena dengan 
bimbingan ini saya dapat mengetahui dan memahami pengetahuan agama 
Islam. Yang sebelumnya tidak tahu jadi tahu, yang sebelumnya tidak 
paham menjadi paham. Disini kita tidak hanya diajarkan tentang agama 
saja, tapi tentang sosial juga, jadi kita dapat bersosial dengan baik dan 
dapat menerapkannya di kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan agama 
dan sosial.
58
   
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa remaja yang 
mendapatkan bimbingan keagamaan di Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
Kampung Sawah Bandar Lampung merasakan adanya perubahan prilaku 
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yang tadinya negatif sekarang menjadi baik, walau dibutuhkan proses dan 
waktu yang tak cepat. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan keagamaan 
sangat penting dan berpengaruh terhadap kehidupan seorang remaja yang 
sebelumnya mengalami penurunan moral dengan adanya bimbingan 
keagamaan remaja menjadi tidak melakukan hal-hal negatif, memahami 
antara yang baik dan buruk, bersosial dengan baik dan menjadi pribadi 
yang lebih baik untuk mencapai masa depan yang sejahtera serta 
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta ketentuan-
ketentuan yang sudah ditetapkan Allah SWT. dan dicontohkan oleh 
Rasulallah SAW. 
 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat serta Usaha mengatasinya dalam 
Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan dalam Pembinaan Moral 
Remaja di Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar 
Lampung merupakan sebagai salah satu lembaga yang bergerak dibidang 
pendidikan dan dakwah. Dalam melaksanakan bimbingan keagamaan dalam 
pembinaan moral remaja tentunya memiliki faktor pendukung dan 
penghambat, antara lain : 
1. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan yaitu 
: 
91 
 
a. Respon Positif Masyarakat  
Respon positif dari masyarakat sekitar di setiap kegiatan di 
majelis. Masyarakat sangat mendukung penuh tiap-tiap 
kegiatannya, dan tak sedikit juga yang ikut serta mengikuti agenda-
agenda majelis terutama pembacaan maulid dan shalawat.
59
  
Masyarakat yang mendukung setiap adanya kegiatan yang 
dilakukan di majelis dan ada juga yang ikut serta di dalamnya, baik 
kegiatan sehari-hari maupun agenda-agenda besar. 
b. Ketertarikan Remaja Dengan Sholawat Dan Qosidah 
Remaja sangat suka nada dan irama-irama shalawat dan 
qosidah yang diiringi alat hadroh yang membuat mereka jadi lebih 
tertarik. Apalagi dikolaborasi dengan musik jaman sekarang, yang 
membuat shalawat dan qosidah tidak ketinggalan zaman dan 
mudah didengar, dan juga mudah untuk dihafal. Qosidah-
qosidahnya juga bisa membuat hati jadi tenang saat 
mendengarnya.
60
  
Dengan lantunan qosidah dan shalawat yang indah serta di 
iringi dengan alat hadroh yang membuat remaja tertarik untuk 
mengikuti kegiatan di majelis dan juga dapat membuat hati tenang 
saat mendengarkan lantunan-lantunan shalawat dan qosidah 
tersebut. 
c. Menghadirkan Pembimbing yang Variatif 
Ustadz-ustadz yang ada di majelis ini yang mempunyai latar 
belakang pendidikan agama, dan juga pengajar harus kreatif dalam 
                                                             
59
Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 29 Januari 
2019. 
60
Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 29 Januari 
2019. 
92 
 
setiap pembelajarannya hingga membuat remaja dapat menerima 
dengan mudah dan tidak membosankan serta remaja juga bisa 
mengamalkannya dalam kesehariannya.
61
 
Pembimbing yang dihadirkan di Majelis yaitu dari berbagai 
disiplin ilmu dan menghadirkan ustadz yang sesuai dengan karakter 
remaja, agar dapat diterima dan diamalkan oleh para remajanya.  
d. Dukungan Pemerintah Kota 
Dari pemerintah juga memberikan dukungan dan bantuan 
untuk majelis, terutama di agenda-agenda besar yang dilakukan 
seperti maulid akbar, para pemerintah sebagai donatur memberikan 
bantuan berupa dana dan juga sarana prasarana yang diperlukan.
62
 
Pemerintah dengan memberikan dukungan dalam berbagai 
bantuan dana maupun fasilitas untuk sarana prasarana kegiatan di 
majelis. 
2. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan yaitu 
: 
a. Pengaruh Ruang Lingkup Remaja  
Lingkungan pergaulan remaja yang ada sekitar kurang baik, 
karena mayoritas masyarakatnya sibuk dengan pekerjaannya dan 
tak mengenal waktu serta keawaman mereka tentang pengetahuan 
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agama yang membuat mereka tak memperhatikan anak remajanya 
yang sedang tumbuh kembang dan membutuhkan perhatian.
63
 
Mayoritas masyarakat yang sibuk bekerja dan tak mengenal 
waktu serta awam tentang pengetahuan agama yang membuat para 
orang tua tidak terlalu memperhatikan anak remajanya yang sedang 
tumbuh kembang pencarian jati diri. 
b. Kesibukkan anggota Majelis Taklim Riyadhul Musthofa 
Remaja yang ada di majelis tidak hanya bersekolah saja, ada 
juga yang bekerja. Pekerjaan dan tugas sekolah yang kadang buat 
mereka jadi sulit untuk membagi waktu antara kegiatan mereka dan 
majelis.
64
 
Kesibukan ini memang cukup beralasan mengingat anggota 
Majelis Taklim Riyadhul Musthofa merupakan remaja yang rata-
rata masih dalam status pelajar dan ada sebagian yang sudah 
bekerja, sehingga terkadang waktu-waktu yang disediakan untuk 
kegiatan berbenturan dengan waktu mereka untuk aktivitas lainnya. 
c. Game Online 
Game online seperti mobile legend, PUBG, dan lain-lain itu 
membuat remaja sibuk dengan bermain game sampai  lupa waktu, 
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dan kadang tidak peduli dengan sekitarnya seperti apa yang 
sedang terjadi. Waktu mereka jadi tidak beraturan.
65
 
Remaja yang sibuk dan kecanduan dengan game online, 
berakibat remaja hanya mementingkan game saja, tidak peduli 
dengan hal sekitar bagaimanapun keadaannya dan waktu yang ia 
dapat gunakan dengan baik menjadi terbuang sia-sia.  
d. Sosial Media 
Sosial media yang digunakan remaja tidak semestinya, 
mengakses hal-hal negatif. Apalagi di zaman modern seperti ini, 
sangat mudah terbawa arus barat arus globalisasi yang tidak 
sesuai dengan norma dan ajaran Islam.
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Penggunaan sosial media yang tidak dimanfaatkan dengan 
baik, hingga mudah terpengaruh dan terbawa dengan hal-hal 
negatif. 
e. Kurangnya Kepercayaan Orang Tua 
Beberapa orang tua ada yang tidak menyukai dan menyetujui 
anaknya ikut kegiatan di majelis, karna orang tua mereka yang 
awam tentang Islam, jadi meremehkan tentang majelis.
67
 
Awamnya pengetahuan orang tua terutama kurang 
pengetahuan agama sehingga tidak mendukung serta tidak 
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mempercayai anaknya untuk ikut serta dalam kegiatan majelis. 
Sehingga beberapa remaja yang tidak dapat mengikuti kegiatan-
kegiatan di majelis. 
Setiap permasalahan pasti ada jalan keluarnya. Begitupun dalam 
mengatasi hambatan-hambatan dalam bimbingan keagamaan untuk 
pembinaan moral remajanya ada caranya, yang meliputi sebagai 
berikut : 
a. Banyak Mendengarkan Keluh Kesah Remaja 
Mendengarkan cerita dan keluh kesah remaja dan membuat 
mereka nyaman dengan kita, bisa buat mereka jadi semakin dekat 
dengan mereka dan juga dapat lebih bisa mengarahkan mereka 
mana yang baik dan mana yang buruk. Jadi remaja juga dapat 
terpantau dengan baik tentang apa yang mereka lakukan di dalam 
maupun di luar majelis.
68
  
Dengan mendengarkan remaja, pembimbing dapat 
memahami yang dihadapi remaja sehingga pembimbing dapat 
memberi nasehat serta masukan yang sesuai dan remaja pun dapat 
menerimanya dengan baik. 
b. Memberikan tugas ataupun tanggung jawab kepada remaja 
Dalam setiap kegiatan, pembimbing memberi tugas yang 
berupa tanggung jawab pada remaja, yang membuat remaja jadi 
belajar atas apa yang diberikan dalam setiap kegiatan. Remaja 
                                                             
68
Al Habib Kamal Shahab, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 29 Januari 
2019. 
96 
 
juga jadi belajar tanggung jawab dan harus menyelesaikan apa 
yang di tugaskan kepadanya.
69
 
Dengan tanggung jawab, remaja dapat belajar 
mempertanggungjawabkan yang seharusnya ia lakukan hingga 
selesai.   
c. Bekerja Sama dengan Orang Tua  
Mengajak orang tua bekerja sama untuk berperan aktif dalam 
bimbingan keagamaan dirumah dan lingkungan, karna orang tua 
sangat berperan dalam kehidupan remaja, yang menuntun remaja 
untuk jadi lebih baik di cakupan keluarganya.
70
 
Bersosialisai dan bekerjasama dengan orang tua untuk 
membantu pembimbing  dalam mengupayakan remaja tidak 
melakukan hal-hal negatif dan menjadi lebih baik. 
Dengan faktor pendukung yang ada dan penghambat yang ada serta 
upaya mengatasinya pada Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung 
Sawah Bandar Lampung dapat membuat majelis terus berupaya dan menjadi 
semakin lebih baik serta memberikan pengajaran-pengajaran yang membuat 
para remaja sebagai generasi muda menjadi generasi yang pribadi yang baik 
yang sesuai dengan norma dan memahami serta mengamalkan ajaran-ajaran 
agama Islam. 
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BAB IV 
BIMBINGAN KEAGAMAAN DALAM PEMBINAAN MORAL REMAJA 
PADA MAJELIS TAKLIM RIYADHUL MUSTHOFA  
KAMPUNG SAWAH BANDAR LAMPUNG 
 
Dalam bab ini penulis akan menganalisa data yang telah diperoleh, yakni 
dengan melihat antara teori dan realita di lapangan. Analisa data ini dilakukan 
setelah data dari seluruh populasi terkumpul baik melalui kepustakaan, 
wawancara, observasi maupun dokumen-dokumen yang diperoleh terkait dengan 
“Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan dalam Pembinaan Moral Remaja pada 
Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung.” 
Bimbingan keagamaan merupakan proses bantuan terarah dari seorang ahli 
kepada individu atau kelompok secara terus menerus dan sistematis dengan tujuan 
untuk senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan Allah dalam segala aspek 
kehidupan guna mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Dalam penelitian ini menurut data lapangan, bimbingan keagamaan yang 
dilakukan oleh Majelis Taklim Riyadhul Musthofa merupakan untuk menciptakan 
dan meningkatkan ukhuwah islamiah terhadap pengetahuan syariat Islam bagi 
semua kalangan masyarakat khususnya remaja sebagai generasi muda yang 
selama ini belum tersentuh dan belum memahami pendidikan agama Islam serta 
menciptakan insan yang berakhlakul karimah. 
Pada dasarnya seluruh kegiatan yang dilaksanakan di Majelis Taklim 
Riyadhul Musthofa merupakan usaha bimbingan keagamaan. Namun, dalam 
penelitian ini yang dimaksud bimbingan keagamaan yaitu dalam upaya pembinaan 
moral pada remaja, untuk proses pemberian bantuan kepada remaja yang 
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mengalami penurunan moral dan ingin mengkonsultasikan permasalahannya, dan 
menjadi pribadi yang lebih baik untuk kehidupan serta masa depannya. 
Adapun bimbingan keagamaan dalam pembinaan moral remaja pada 
Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung yaitu 
proses pemberian bantuan kepada remaja yang mengalami penurunan moral 
dengan membinanya untuk menjadi pribadi yang lebih baik sesuai dengan 
ketentuan norma dan agama. 
Setelah peneliti melihat teori yang ada di BAB II dan data lapangan yang 
sudah didapat mengenai bimbingan keagamaan dalam pembinaan moral remaja 
yang dilakukan oleh Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar 
Lampung, datanya lengkap sesuai dengan teori bimbingan keagamaan dalam 
pembinaan moral remaja yang ada.  
Pelaksanaan bimbingan keagamaan yang diterapkan oleh Majelis Riyadhul 
Musthofa Kampung Sawah Bandar Lampung antara lain yaitu : 
1. Bimbingan keagamaan dilakukan di luar jadwal kegiatan, dengan tidak 
ditentukan waktu, tetapi dilakukan secara sistematis atau terus menerus 
sesuai kesepakatan antara pembimbing dan remaja. 
2. Bimbingan keagamaan di Majelis Riyadhul Musthofa dilakukan 
dengan metode langsung yaitu dengan komunikasi secara langsung 
antara pembimbing dan remaja. 
3. Bimbingan keagamaan dilaksanakan secara fleksibel, di rumah 
pembina ataupun di majelis, sesuai dengan kesepakatan antara remaja 
dan pembina. 
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Dalam bimbingan keagamaan, adanya tahapan-tahapan dalam pelaksanaan 
bimbingan sesuai dengan data lapangan dan teori yang ada, yang membedakan 
hanya cara penggunaan bahasanya tetapi mengandung arti yang sama, dengan 
tahapan sebagai berikut :   
1. Identifikasi  
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal klien beserta gejala-gejala 
yang tampak. Dalam langkah ini, pembimbing mengetahui klien yang 
perlu mendapat bimbingan.  
Hal pertama yang dilakukan pembimbing adalah mendekati diri 
secara personal melakukan percakapan pribadi agar dapat mengetahui dan 
mendapatkan informasi yang tepat mengenai permasalahan remaja. 
Pembimbing mendekatkan diri kepada remaja dan banyak mendengarkan 
keluh kesahnya sehingga membuat remaja merasa nyaman dan percaya 
kepada pembimbing sehingga remaja dapat bercerita secara rileks dan 
pembimbingpun dapat mengetahui dan memahami remaja tersebut. 
2. Diagnosis  
Langkah diagnosis yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang 
dihadapi klien berdasarkan latar belakangnya. Dalam langkah ini kegiatan 
yang dilakukan ialah mengumpulkan data dengan memadakan studi 
terhadap klien, menggunakan berbagai studi terhadap klien, menggunakan 
berbagai teknik pengumpulan data. 
Pembimbing dalam langkah ini mengetahui dan memahami 
permasalahan yang dihadapi oleh remaja berdasarkan cerita dan latar 
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belakangnya. Dengan pembimbing mendengarkan cerita serta keluh kesah 
remaja dan  juga mengamati keadaan lingkungan sekitar, pembimbing 
dapat mengetahui dan memahami maksud dan permasalahan yang 
dihadapi remaja.   
3. Prognosis  
Langkah prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan 
yang akan dilaksanakan untuk membimbing klien. Langkah prognosis ini 
ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosis, yaitu setelah 
ditetapkan masalahnya dan latar belakangnya. Langkah prognosis ini, 
ditetapkan bersama setelah mempertimbangkan berbagai kemungkinan 
dan berbagai faktor. 
Dalam langkah ini, pembimbing menetapkan bantuan dan cara yang 
tepat untuk membimbing remaja dalam permasalahan yang dihadapinya. 
Agar permasalahan tersebut terselesaikan sebagaimana mestinya dan 
sesuai dengan norma dan syariat Islam. Dengan bimbingan secara 
langsung hanya antara pembimbing dan remaja. Pembimbing menjelaskan 
tentang ajaran-ajaran Islam dan norma yang berlaku secara rinci dan 
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh remaja, pembimbing juga 
memberi pencerahan-pencerahan dengan cerita tentang kisah Nabi dan 
sahabat-sahabat-Nya agar remaja dapat memahami dan mengerti serta 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dan meninggalkan prilaku-
prilaku yang kurang baik yang berdampak buruk bagi kehidupan dan masa 
depannya kelak.   
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4. Terapi 
Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau bimbingan. 
Langkah ini merupakan pelaksanaan yang ditetapkan dalam langkah 
prognosis. Pelaksanaan ini tentu memakan banyak waktu, proses yang 
kontinyu, dan sistematis, serta memerlukan pengamatan yang cermat. 
Dalam langkah ini merupakan proses dari bimbingan yang 
membutuhkan waktu yang cukup lama tidak bisa dengan cepat dalam 
perubahannya. Bimbingan ini juga, pembimbing harus mendampinmgi 
secara terus menerus dan mengamati remaja untuk mencapai hasil yang 
terbaik. Pembimbing dan remaja melakukan bimbingan secara berulang-
ulang dengan terus menerus dan selalu mengamati setiap hal yang 
dilakukan remaja tersebut, agar pembimbing dapat memantau dan 
mengetahui perubahan setiap halnya dan keberhasilan dari proses yang 
dilakukan remaja.  
5. Evaluasi dan Follow up    
Langkah ini di maksudkan untuk menilai atau mengetahui 
sejauhmanakah terapi yang telah dilakukan dan telah mencapai hasilnya. 
Dalam langkah follow up atau tindak lanjut, dilihat perkembangan 
selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh. 
Setelah pelaksanaan bimbingan, dalam data lapangan pembimbing 
dapat menilai setiap prosesnya untuk mengetahui perubahan-perubahan 
remaja dalam prilakunya. Kemudian dengan itu pembimbing dapat 
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menindaklanjuti perkembangan remaja untuk waktu kedepan dalam jangka 
waktu yang panjang dan untuk masa depannya kelak.   
Dalam hal ini bimbingan keagamaan dapat menjadi landasan dalam 
perubahan prilaku remaja untuk memahami ajaran agama Islam dan dapat 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam teori pada BAB II dan data 
lapangan, materi yang dibahas meliputi sebagai berikut :  
1. Aqidah 
Aqidah mencakup pokok-pokok ajaran tentang kepercayaan dan 
keyakinan kepada Allah SWT., malaikat-malaikatNya, rasul-rasulNya, 
kitab-kitabNya, hari akhir, serta Qadha dan Qadhar. Aspek ini merupakan 
pangkat besar dan dasar dalam Islam. 
Melalui materi bimbingan aqidah yang disampaikan oleh 
pembimbing, remaja diharapkan mampu menemukan, memantapkan dan 
mengembangkan keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT., yaitu 
mencakup pemantapan pengenalan terhadap eksistensi Allah SWT. 
dengan segala buktinya, pemantapan keyakinan bahwa alam ini beserta 
isinya adalah kepunyaan Allah SWT., pemantapan hanya Allah SWT dzat 
yang maha kuasa dan pemilik alam semesta serta pemantapan keyakinan 
dan kepatuhan kepada Allah SWT yang terurai dalam rukun iman.  
2. Syariah  
Syariah mencakup peraturan-peraturan dan hukum yang telah 
digariskan oleh Allah atau telah digariskan pokok-pokok ibadah yang 
dirumuskan oleh rukun Islam. Disamping itu, dari segi mu’amalah yang 
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mencakup hubungan manusia dalam insteraksi sosial sesuai syariat seperti 
sopan santun, menjunjung tinggi tata krama, dan menghormati adat-
istiadat yang berlaku. 
Melalui materi bimbingan syariah, remaja dianjurkan untuk senantiasa 
tunduk dan patuh terhadap pokok-pokok ajaran Islam yang dirumuskan oleh 
rukun Islam, dengan mengucapkan dua kalimat syahadat, mendirikan 
shalat, membayar zakat, puasa di bulan ramadhan dan menunaikan ibadah 
haji ke Baitullah (bagi yang mampu). 
3. Akhlak 
Pembelajaran akhlak bertujuan untuk membentuk remaja agar 
memiliki kepribadian muslim yang berakhlakul karimah (mulia). 
Pembimbing memberi materi akhlak lebih menekankan kepada tiga aspek 
yaitu hablum minallah, hablum minan-nash, dan hablum minal alam. 
Hablum minallah, yaitu pembimbing menjelaskan kepada Jamaah tentang 
tata cara yang baik ketika beribadah. Hablum minan-nash, melalui 
penekanan untuk saling menghormati antar-sesama, empati, simpati, 
tolong menolong, tidak saling meng-ghibah, dan menjaga silaturrahmi. 
Sedangkan Hablum minal alam, pembimbing mengajak Jamaah untuk 
senantiasa menjaga lingkungannya agar tetap bersih dan menjaga pola 
hidup sehat. 
Metode yang digunakan oleh pembimbing dalam melaksanakan 
bimbingan keagamaan di Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah 
Bandar Lampung, antara lain yaitu : 
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1. Uswatun Hasanah 
Uswatun Hasanah yaitu dengan memberikan contoh-contoh perilaku 
yang mendidik yaitu berkata lemah-lembut, sabar, tidak emosional, 
mendirikan shalat, menghargai sesama, dan menghormati pendapat orang 
lain, serta memberikan contoh-contoh prilaku Rasulallah dan para sahabat 
dalam menerapkannya di kehidupan sehari-hari. 
Keteladanan merupakan kristalisasi dan wujud konkret yang 
dilakukan seseorang, sehingga jelas bentuknya dan bisa langsung dicontoh 
dan diikuti. Dengan uswatun hasanah yang tidak hanya sebuah teori, akan 
tetapi memberikan sebuah tindakan nyata yang mampu dilihat dan 
dicontoh langsung oleh remaja. 
Pada data lapangan, keteladanan yang diberikan pembimbing juga 
perlu adanya klarifikasi artinya keteladanan yang dicontohkan seorang 
pembimbing agama harus benar-benar berorientasi kepada kebaikan yang 
sesuai dengan syariat Islam yang berpengaruh kepada kejayaan individu, 
bukan keteladanan yang berorientasi kepada kehancuran moral dan 
kelemahan iman. Pembimbing menampilkan berbagai sikap dan tingkah laku 
yang positif seperti tutur kata yang lembut, shalat tepat waktu, sedekah, 
menghargai sesama, toleransi, dan sopan santun. Meskipun pembimbing tidak 
mengetahui perbuatannya akan dicontoh remaja, secara tidak langsung perbuatan 
itu memberikan rekonstruksi terhadap perilaku remaja sehari-hari. Keteladanan 
yang diberikan pembimbing juga perlu adanya klarifikasi artinya 
keteladanan yang dicontohkan seorang pembimbing agama harus benar-
benar berorientasi kepada kebaikan yang sesuai dengan syariat Islam yang 
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berpengaruh kepada kejayaan individu, bukan keteladanan yang 
berorientasi kepada kehancuran moral dan kelemahan iman. 
2. Nasehat  
Nasehat artinya memberikan mauidzhah, peringatan, anjuran, 
pengertian dan penyampaian informasi secara lisan, kepada remaja dengan 
cara menyentuh hatinya dengan penuh kasih sayang, supaya remaja dapat 
menerima dengan baik dan membentuk sifat dan pribadi remaja yang baik. 
Nasehat adalah salah satu cara dari al-mau’idzatul hasanah yang 
bertujuan mengingatkan bahwa segala perbuatan pasti ada sangsi dan 
akibatnya. Jika disimpulkan bahwa Nasehat adalah memberikan petunjuk 
kepada jalan yang benar berdasarkan syariat Islam. Pemberian nasehat 
harus berkesan dalam jiwa atau mengikat jiwa dengan keimanan dan 
petunjuk kebenaran. 
3. Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah cara menyampaikan informasi melalui 
interaksi dua arah oleh pembimbing kepada remaja agar diperoleh 
kepastian materi melalui jawaban lisan pembimbing. Metode tanya jawab 
biasanya juga digunakan untuk mereview pelajaran yang telah 
disampaikan dan untuk mengetahui tingkat pemahaman remaja.  
Metode tanya jawab dilakukan ketika prosesi bimbingan, yaitu 
memberikan kesempatan kepada remaja untuk bertanya seputar materi 
yang disampaikan pembimbing dan juga tentang kehidupan serta 
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lingkungan sekitar yang sekiranya remaja belum jelas makna 
memahaminya.  
4. Metode Individu 
Melalui metode ini upaya pemberian bantuan diberikan secara 
individual dan langsung bertatap muka (berkomunikasi) antara 
pembimbing (konselor) dengan klien. Dengan perkataan lain pemberian 
bantuan diberikan dilakukan melalui hubungan yang bersifat face to face 
relationship (hubungan empat mata), yang dilaksanakan dengan 
wawancara antara pembimbing dengan klien. Masalah-masalah yang 
dipecahkan adalah masalah yang bersifat pribadi. 
Metode individu ini dilakukan dengan komunikasi langsung secara 
individual dengan pihak yang dibimbing, diantaranya adalah percakapan 
pribadi yakni, pembimbing melakukan dialog langsung tatap muka dengan 
pihak yang dibimbing. Bimbingan secara individu dilakukan dengan 
remaja yang datang kepada pembimbing dengan kesadaran sendiri 
kemudian mengutarakan semua permasalahan hidupnya, dengan maksud 
agar dapat terselesaikan masalahnya dan menjalani kehidupan yang lebih 
baik. 
Berdasarkan teori dan data lapangan yang sudah penulis lakukan, 
bimbingan keagamaan dalam pembinaan moral remaja yang dilakukan pembina di 
Majelis Taklim Riyadhul Musthofa kampung Sawah Bandar Lampung 
mempunyai dampak positif bagi para remaja ini dengan langkah-langkah, 
pemberian materi dan metode yang diterapkan oleh pembimbing di Majelis 
107 
 
tersebut remaja mengalami perubahan yang lebih baik. Terlihat remaja yang 
sebelumnya mengalami penurunan moral dengan memiliki prilaku negatif, dengan 
adanya bimbingan keagamaan seiring berjalannya waktu remaja dapat menjadi 
pribadi yang lebih baik dengan tidak melakukan prilaku-prilaku negatif serta 
dapat memahami pengetahuan agama Islam dan mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada uraian dan pembahasaan yang telah dikemukakan pada 
bab-bab sebelumnya, baik dari hasil penelitian lapangan maupun teori, kemudian 
penulis dapat menyimpulkan bahwa bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh 
pembimbing pada Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung Sawah Bandar 
Lampung dalam pembinaan moral remaja dapat menunjukkan perubahan dari 
sebelumnya. Dengan tahapan pelaksanaannya meliputi identifikasi, diagnosis, 
prognosis, terapi, evaluasi dan follow up. Metode yang digunakan yaitu uswatun 
hasanah, nasehat, tanya jawab dan metode individu, dengan materi yang dibahas 
tentang aqidah, syariah dan akhlak. Remaja yang mengalami penurunan moral 
dan tidak mengerti tentang pengetahuan agama Islam, dalam proses bimbingan 
keagamaan sudah menunjukkan adanya banyak perubahan. Remaja menjadi 
pribadi yang lebih baik dan memahami tentang syariat Islam serta 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
B. Saran  
Adapun saran yang penulis tunjukkan dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
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1. Kepada pembina Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung 
Sawah Bandar Lampung tetap mempertahankan dan mengembangkan 
kegiatan-kegiatan tersebut guna menciptakan insan yang berakhlakul 
karimah (mulia) dan memberikan wawasan serta pengetahuan yang 
lebih mendalam tentang syariat Islam. 
2. Kepada pengajar Majelis Taklim Riyadhul Musthofa Kampung 
Sawah Bandar Lampung memberikan pengajaran yang lebih variatif, 
dari berbagai disiplin ilmu dan dapat menyesuaikan dengan karakter 
remaja, agar dapat diterima oleh para remajanya 
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